BAB III
ANALISIS KUALITAS DAN PEMAHAMAN HADIS
TENTANG SUAMI BERDUSTA KEPADA ISTRI DALAM KITAB
AL-KUTUB AL-SITTAH
A. Analisis Kualitas Sanad dan Matan Hadis tentang Suami Berdusta kepada
Istri dalam Kitab al-Kutub al-Sittah
Analisis kualitas hadis tentang suami berdusta kepada istri dalam
penelitian ini dilakukan untuk memastikan tingkat validitas periwayatan hadis
yang menjadi objek kajian. Pengujian kualitas sanad dilakukan melalui
beberapa tahapan pokok, yaitu menelusuri ketersambungan sanad (ittisal al-
sanad) guna memastikan tidak adanya keterputusan dalam rantai periwayatan,
menilai keadilan para perawi (‘adalah al-rawi) berdasarkan integritas moral
dan komitmen mereka terhadap ajaran Islam, serta mengkaji ketelitian perawi
dalam meriwayatkan hadis (dabt al-rawi) baik dari aspek hafalan maupun
pencatatan. Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan kemungkinan adanya
syudziiz, yaitu periwayatan yang menyelisihi riwayat perawi yang lebih tsigah,
serta menelusuri potensi ‘i/lat tersembunyi yang dapat memengaruhi keabsahan
sanad meskipun secara lahiriah tampak sahih. Melalui penerapan langkah-
langkah tersebut, analisis sanad diharapkan mampu memberikan gambaran
yang objektif mengenai kualitas periwayatan hadis.
1. Hadis dan Ranji Sanad Tunggal Hadis Suami Berdusta kepada Istri
a. Shahih Muslim, Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, bab Tahrim al-

Kadhib wa Bayan al-Mubdah minhu, nomor hadis 2605.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-
‘Ala’, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah Hammad bin
Usamah, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayahnya, ‘Urwah bin az-
Zubair, dari Ummu Kultsum binti ‘Ugbah RA, ia berkata:
Rasulullah  SAW bersabda, “Bukan pendusta orang yang
mendamaikan manusia, lalu ia mengatakan kebaikan atau
menyampaikan kebaikan.” Ummu Kultsum berkata: “Aku tidak
mendengar Rasulullah SAW memberikan rukhshah (keringanan)
dalam perkataan yang dianggap dusta oleh manusia kecuali dalam
tiga hal: dalam peperangan, dalam mendamaikan dua pihak, dan
ucapan seorang suami kepada istrinya atau ucapan istri kepada
suaminya.*”
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! Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri, Sahih Muslim, Juz 4 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-
‘Arabi, t.t.), hlm. 2001.

2 Departemen Agama RI, Terjemah Sahih Muslim, Jilid 4 (Jakarta: Gema Insani Press,
2007), hlm. 412—413.
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b. Sunan Abu Dawud, Kitab al-Adab, bab F7 al-Islah, nomor hadis 4921.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami al-Rabi‘ bin Sulayman al-Jizzi,

telah menceritakan kepada kami Abu al-Aswad, dari Nafi® yaitu
Ibnu Yazid, dari Ibnu al-Had, bahwa ‘Abd al-Wahhab bin Abi Bakr
telah meriwayatkannya dari Ibnu Shihab, dari Humaid bin ‘Abd al-
Rahman, dari Ummu Kultsum binti ‘Ugbah RA bahwa ia mendengar
Rasulullah  SAW bersabda: “Bukan pendusta orang yang
mendamaikan manusia, lalu ia mengatakan kebaikan atau berniat
melakukan kebaikan.” la berkata: “Aku tidak mendengar
Rasulullah SAW memberikan keringanan dalam hal dusta kecuali
dalam tiga hal: wucapan seorang suami kepada istrinya,
mendamaikan dua orang yang berselisih, dan dalam peperangan.*”’
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3 Abu Dawiid Sulaiman ibn al-Ash‘ath, Sunan Abi Dawid, Juz 4 (Beirut: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 2009), hlm. 292.
4 Abu Dawid, Sunan Abi Dawud: Terjemahan Lengkap, Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azzam,

2011), hlm. 525.
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c. Sunan al-Tirmidzi, , Kitab al-Birr wa al-Silah, nomor hadis 1939.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', telah
menceritakan kepada kami Isma ‘il bin Ibrahim, dari Ma ‘mar, dari
al-Zuhri, dari Humayd bin ‘Abd al-Rahman, dari Ummu Kultsum
binti ‘Ugbah RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Tidak dianggap sebagai dusta seseorang yang
memperbaiki hubungan di antara manusia, lalu ia mengucapkan
sesuatu yang tidak ia maksudkan kecuali demi mendamaikan.” la
berkata: “Aku tidak mendengar beliau memberikan keringanan
dalam dusta kecuali dalam tiga hal: perang, mendamaikan, dan
ucapan seorang suami kepada istrinya.®”
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> Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Jami * al-Tirmidzi, Juz 4 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami,
1998), him. 350.

¢ Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Terjemah Jami’ At-Tirmidzi, Jilid 4 (Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2008), him. 289.
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d. Sunan al-Nasa’i, Kitab ‘Isyrat al-Nisa’, nomor hadis 3343.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Muthanna, ia
berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya, dari Sufyan, ia
berkata: telah menceritakan kepadaku az-Zuhri, dari Humayd bin
‘Abd al-Rahman dari Ummu Kultsum binti ‘Ugbah RA, ia berkata:
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Bukanlah pendusta
orang yang mendamaikan antara manusia, lalu ia mengatakan
kebaikan atau menyampaikan (berita) kebaikan.®”
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7 Ahmad ibn Shu‘ayb al-Nasa’1, al-Sunan al-Kubrd, Juz 6 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
2001), him. 192.

8 Ahmad ibn Shu‘ayb al-Nasa’1, Sunan an-Nasa’i: Terjemahan, Jilid 6 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2012), him. 302.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya, ia
berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’ bin
Yasar, dari Ummu Kultsum binti ‘Ugbah RA, ia berkata: Rasulullah
SAW  bersabda:  “Tidak dianggap pendusta orang yang
mendamaikan antara manusia, lalu ia mengatakan kebaikan atau
menyampaikan (berita) kebaikan.” Ummu Kultsum berkata: “Aku
tidak mendengar beliau memberikan keringanan dalam dusta
kecuali dalam tiga hal: dalam peperangan, mendamaikan manusia,
dan ucapan seorang suami kepada istrinya.'®”
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® Muhammad ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Mdajah, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm.
1239.

1 Muhammad ibn Yazid Ibn Majah, Terjemah Sunan Ibn Majah, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i, 2010), hlm. 674.
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3. Biografi Periwayat Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam Kitab al-
Kutub al-Sittah
a. Kitab Shahih Muslim
1) Imam Muslim
Imam Muslim memiliki nama lengkap Abi al-Husain
Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qushairt al-Naisaburt. Ia lahir
di Naisabur (Khurasan) pada tahun 204 H, sebuah pusat keilmuan
hadis terkemuka pada masanya. Sejak usia muda, Imam Muslim
telah menekuni ilmu hadis dan melakukan rihlah ilmiah ke berbagai
wilayah, seperti Hijaz, Irak, Syam, dan Mesir, demi mengumpulkan
hadis langsung dari para ulama besar.'!
Imam Muslim wafat di Naisabur pada tahun 261 H.
Sepanjang hidupnya, ia dikenal sebagai sosok yang zuhud, wara®,
dan sangat menjaga integritas ilmiah. Dalam catatan ulama jarh wa
ta‘dil, tidak ditemukan keterangan bahwa Imam Muslim pernah
melakukan dosa besar maupun dikenal sering melakukan dosa kecil,
bahkan ia dipandang sebagai pribadi yang menjaga kehormatan diri
dan adab keilmuan dengan sangat baik.'?
Guru-guru Imam Muslim antara lain Imam al-Bukhari,

Ahmad ibn Hanbal, Ishaq ibn Rahiiyah, Abii Kuraib Muhammad ibn

' Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 27
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), him. 464-468.

12 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 128—
130.
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al-‘Ala’, Qutaibah ibn Sa‘id, dan Yahya ibn Yahya al-Tamimi.
Adapun murid-muridnya di antaranya adalah Abi ‘Isa al-Tirmizi,
Abi Hatim al-Razi, Abi Zur‘ah al-Razi, dan sejumlah ulama hadis
generasi setelahnya yang meriwayatkan dan menyebarkan karyanya.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Imam Muslim dikenal
memiliki hafalan yang sangat kuat, ketelitian tinggi, serta
kemampuan membedakan riwayat yang sahih dan yang bermasalah.
Para ulama menilai hafalannya stabil sepanjang hidupnya dan tidak
pernah mengalami ikhtilat (kekacauan hafalan di akhir usia). Ia juga
dikenal sangat ketat dalam menerima hadis, terutama dalam aspek
ittisal al-sanad dan kejelasan pertemuan antar perawi.

Ulama hadis memberikan penilaian sangat tinggi terhadap
Imam Muslim. Imam al-Nawaw1 menyebutnya sebagai imam besar
dalam ilmu hadis yang kejujuran dan ketelitiannya telah disepakati
para ulama. Ibn Hajar al-‘Asqalani menegaskan bahwa Imam
Muslim adalah perawi yang tsigqah, hafiz, dan hujjah, sementara al-
Dzahab1 menilainya sebagai salah satu puncak otoritas hadis pada
abad ketiga hijriah. Karya monumentalnya, Sahih Muslim, menjadi
bukti keterjagaan metodologi dan keilmuan hadis yang ia bangun

secara sistematis. >

13 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 10, hlm 132. Jamal al-Din Abu al-Hajjaj
Yisuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Juz 27, hlm. 473.



37

2) Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala

Abii Kuraib memiliki nama lengkap Muhammad bin al-‘Ala’
bin Kuraib al-Hamdant al-Kift. Ia lahir di Kufah sekitar pertengahan
abad ke-2 Hijriah (diperkirakan 161 H), dan tumbuh dalam
lingkungan keilmuan yang kuat dalam bidang hadis. Abt Kuraib
wafat di Kufah pada tahun 248 H. Sepanjang hidupnya, ia dikenal
sebagai perawi yang tekun, wara‘, dan menjaga kehormatan diri,
serta tidak ditemukan keterangan ulama hadis yang menyebutkan
bahwa ia pernah melakukan dosa besar atau dikenal sering
melakukan dosa kecil.'*

Dalam perjalanan keilmuannya, Abii Kuraib berguru kepada
sejumlah ulama hadis besar, di antaranya Abii Usamah Hammad bin
Usamah, Waki* bin al-Jarrah, Abi Mu‘awiyah Muhammad bin
Khazim, Yahya bin Adam, dan ‘Abdullah bin Numair. Adapun
murid-muridnya mencakup para imam hadis terkemuka, seperti
Imam Muslim, Imam al-Tirmizi, Ibn Majah, Abti Hatim al-Razi, dan
Abill Zur‘ah al-Razi, yang menunjukkan posisi pentingnya dalam
transmisi hadis generasi ketiga.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Abt Kuraib dikenal
memiliki hafalan yang kuat dan ketelitian tinggi dalam

meriwayatkan hadis. Para ulama jarh wa ta‘dil menilai bahwa ia

14 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, TahZib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26,

hlm. 462—-465.
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termasuk perawi tsiggah dan hdfiz, serta tidak mengalami ikhtilat
pada masa tuanya. Catatan periwayatannya menunjukkan
konsistensi dan keterjagaan, sehingga riwayat-riwayatnya diterima
secara luas dalam kitab-kitab hadis primer, termasuk Sahih Muslim.

Penilaian ulama terhadap Abu Kuraib sangat positif. Yahya
bin Ma‘in menilainya sebagai perawi tsiggah, sementara Ahmad bin
Hanbal menyebutnya sebagai perawi yang kuat hafalan dan dapat
dijadikan hujjah. Ibn Hajar al-°Asqalant dalam Tahdhib al-Tahdhib
menegaskan bahwa Abii Kuraib adalah perawi yang sadiiq tsiqgqah,
dan al-Dzahabi memasukkannya dalam jajaran perawi terpercaya
dalam Siyar A‘lam al-Nubal@’. Hal ini menunjukkan bahwa Abt
Kuraib memiliki integritas moral dan kapasitas intelektual yang
tinggi dalam disiplin ilmu hadis.'’
Abu Usamah Hammad bin Usamah

Abi Usamah memiliki nama lengkap Hammad bin Usamah
bin Zaid al-Kifi. Ia lahir di Kufah pada sekitar 120 H dan tumbuh
dalam lingkungan keilmuan hadis yang kuat. Abii Usamah wafat di
Kufah pada tahun 201 H. Dalam penilaian ulama jarh wa ta‘dil, ia
dikenal sebagai pribadi yang saleh, wara‘, dan menjaga kehormatan
diri, serta tidak ditemukan keterangan bahwa ia pernah melakukan

dosa besar atau dikenal sering melakukan dosa kecil.'®

15 Ibn Hajar al-‘ Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 9, hlm 410.
16 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizz1, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 7,

hlm. 245-248.
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Dalam aspek keilmuan, Abu Usamah berguru kepada
sejumlah tokoh besar hadis, di antaranya Hisham bin ‘Urwah, al-
A‘mash (Sulaiman bin Mihran), Isma‘il bin Abi Khalid, ‘Ubaidullah
bin ‘Umar, dan Zakariyya bin Abi Za’idah. Adapun murid-muridnya
meliputi para imam hadis terkemuka, seperti Abu Kuraib
Muhammad bin al-‘Ala’, Imam Ahmad bin Hanbal, Imam al-
Bukhari, Imam Muslim, dan Imam al-Tirmizi, yang menunjukkan
luasnya pengaruh periwayatannya dalam tradisi hadis.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Abu Usamah dikenal
memiliki hafalan yang sangat kuat dan ketelitian tinggi. Para ulama
hadis menilai bahwa ia termasuk perawi hafiz, tsiggah, dan kokoh
dalam periwayatan. Tidak ditemukan catatan bahwa ia mengalami
ikhtilat atau penurunan hafalan di akhir usia. Riwayat-riwayatnya
tercatat konsisten dan terjaga, sehingga banyak digunakan dalam
kitab-kitab hadis induk, termasuk Sahih al-Bukhdari dan Sahih
Muslim.

Ulama jarh wa ta‘dil memberikan penilaian tinggi terhadap
Abt Usamah. Yahya bin Ma‘in menilainya sebagai perawi tsigqah,
sementara Ahmad bin Hanbal menyebutnya sebagai perawi yang
kuat hafalan dan dapat dijadikan hujjah. Ibn Hajar al-‘Asqalani
menyatakan bahwa Abt Usamah adalah perawi tsiggah tsabt, dan
al-Dzahabi memasukkannya ke dalam jajaran perawi terpercaya

dalam Siyar A‘lam al-Nubald’. Dengan demikian, Abti Usamah
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merupakan perawi yang memiliki integritas moral dan kapasitas
intelektual yang tinggi dalam transmisi hadis.!”
4) Hisyam bin ‘Urwah

Hisyam bin ‘Urwah memiliki nama lengkap Hisyam bin
‘Urwabh bin al-Zubair al-Asadi al-Madan. Ia lahir di Madinah pada
sekitar 61 H, dalam keluarga ulama dan sahabat Nabi, karena
ayahnya, ‘Urwah bin al-Zubair, merupakan salah satu tabi‘in besar
dan keponakan ‘A’isyah ra. Hisyam wafat pada tahun 146 H di
Madinah. Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, ia dikenal sebagai
perawi yang saleh dan menjaga kehormatan diri, serta tidak
ditemukan keterangan bahwa ia pernah melakukan dosa besar atau
dikenal sering melakukan dosa kecil.'®

Dalam perjalanan keilmuannya, Hisyam bin ‘Urwah
menerima hadis dari sejumlah guru utama, terutama ayahnya
sendiri, ‘Urwah bin al-Zubair, serta ‘A’isyah ra. (melalui ayahnya),
Abdullah bin ‘Abbas, Abdullah bin ‘Umar, dan Abd Hurairah ra.
(melalui perantara ayahnya). Adapun murid-muridnya meliputi para
perawi besar, seperti al-Zuhri, Sufyan al-Thawri, Malik bin Anas,
Abii Usamah Hammad bin Usamah, dan ‘Abdullah bin al-Mubarak,

yang menunjukkan luasnya jaringan transmisi hadisnya.

17 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 3, hlm 13; Jamal al-Din Abi al-Hajjaj
Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Juz 7, hlm. 254.

18 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, TahZib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 30,
hlm. 235-239.
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Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Hisyam bin ‘Urwah
dikenal memiliki hafalan yang kuat, terutama pada masa tinggalnya
di Madinah. Namun, sebagian ulama mencatat bahwa hafalannya
mengalami penurunan ringan ketika ia menetap di Irak pada usia
lanjut, meskipun riwayatnya tetap diterima dan tidak sampai
menjatuhkannya dari status tsiggah. Catatan ini menjadi perhatian
penting dalam kajian kritik sanad, khususnya dalam membedakan
riwayat lama dan riwayat akhir hidupnya.

Penilaian ulama hadis terhadap Hisyam bin ‘Urwah
umumnya positif. Yahya bin Ma‘in, Ahmad bin Hanbal, dan al-‘Ijli
menilainya sebagai perawi tsiggah. Ibn Hajar al-‘Asqalant
menyebutnya sebagai perawi tsigqah tsabt, dengan catatan adanya
perubahan hafalan di akhir usia. Sementara itu, al-Dzahabi
menegaskan bahwa ia merupakan hujjah dalam hadis dan termasuk
perawi utama dari kalangan tabi‘in. Dengan demikian, Hisyam bin
‘Urwah tetap dipandang sebagai perawi terpercaya, dengan
perhatian metodologis pada fase periwayatannya.'

5) ‘Urwah bin Zubair

‘Urwabh bin al-Zubair memiliki nama lengkap ‘Urwah bin al-
Zubair bin al-‘ Awwam al-Asadi al-Madani. Ia lahir di Madinah pada
sekitar 22-23 H. Ia merupakan seorang tabi‘in besar, putra dari

sahabat Nabi al-Zubair bin al-‘Awwam ra. dan Asma’ bint Abi Bakr

19 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 3, him. 13
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ra., serta keponakan dari ‘A’isyah ra. Ia wafat di Madinah pada
tahun 94 H. Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, ‘Urwah dikenal
sebagai pribadi yang saleh, wara‘, dan berakhlak mulia, serta tidak
terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa ia pernah melakukan
dosa besar atau dikenal sering melakukan dosa kecil.°

Dalam perjalanan keilmuannya, ‘Urwah bin al-Zubair
menerima hadis langsung dari sejumlah sahabat Nabi, terutama
‘A’isyah ra., Abdullah bin ‘Abbas, Abdullah bin ‘Umar, Abi
Hurairah, Zaid bin Thabit, dan al-Zubair bin al-‘ Awwam ra. Adapun
murid-muridnya di antaranya adalah putranya sendiri, Hisyam bin
‘Urwah, al-Zuhri (Muhammad bin Shihab), Abi al-Zinad, Yahya
bin Sa‘ld al-Ansar1, dan Qatadah, yang menunjukkan kedudukannya
yang sangat penting dalam transmisi hadis generasi tabi‘in.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), ‘Urwah bin al-Zubair
dikenal memiliki hafalan yang sangat kuat, ketelitian tinggi, dan
pemahaman mendalam terhadap hadis dan figh. Para ulama
menyebutnya sebagai perawi yang tsiqah tsabt, serta memiliki
catatan periwayatan yang terjaga. Tidak ditemukan keterangan
bahwa ia mengalami ikhAtilat atau penurunan hafalan di akhir usia.
Riwayat-riwayatnya diterima secara luas dalam kitab-kitab hadis

induk, termasuk Sahih al-Bukhart dan Sahih Muslim.

20 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 20,
hlm. 24-28.
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Penilaian ulama hadis terhadap ‘Urwah bin al-Zubair sangat
tinggi. Imam al-ZuhrT menyebutnya sebagai salah satu ulama paling
mendalam ilmunya tentang hadis ‘A’isyah. Yahya bin Ma‘In dan al-
‘Ijli menilainya sebagai perawi tsiggah. Ibn Hajar al-‘Asqalant
menegaskan bahwa ‘Urwah adalah perawi tsigah faqih, sedangkan
al-Dzahab1 memasukkannya dalam jajaran tabi‘in paling terpercaya
dalam Siyar A ‘lam al-Nubald’. Dengan demikian, ‘Urwah bin al-
Zubair merupakan perawi yang memiliki integritas moral dan
otoritas keilmuan yang sangat kuat dalam disiplin hadis.?!

6) Ummu Kaltsum binti ‘Ugbah bin Abi Mu’id

Ummu Kultsim binti ‘Ugbah bin AbT Mu‘lt merupakan
seorang sahabiyyah dengan nama lengkap Ummu Kultsim binti
‘Ugbah bin Abi Mu‘1t bin Ab1 ‘Amr al-Qurasyiyyah al-Umawiyyah.
Ia lahir di Makkah sebelum masa kenabian, meskipun tahun
kelahirannya tidak disebutkan secara pasti dalam sumber-sumber
klasik. Ta wafat setelah tahun 50 H, dan menurut sebagian riwayat
meninggal di Madinah. Sebagai sahabiyyah, keislaman dan
integritas moralnya telah diakui secara ijma‘, sehingga tidak
ditemukan catatan ulama yang menyebutkan adanya dosa besar atau

kebiasaan melakukan dosa kecil dalam dirinya.??

2! Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 7, hlm. 185-187
22 Ahmad bin ‘Al Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, Juz 8 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), hIm. 226-228.
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Ummu Kultsim termasuk perempuan Quraisy yang
berhijrah sendiri ke Madinah setelah Perjanjian Hudaibiyah,
peristiwa yang menjadi sebab turunnya QS. al-Mumtahanah [60]:
10. Dalam periwayatan hadis, ia meriwayatkan langsung dari
Rasulullah #, terutama terkait hukum dan etika sosial. Adapun
perawi yang meriwayatkan hadis darinya antara lain ‘Urwah bin al-
Zubair, ‘Amir al-Sha‘bi, Abii Salamah bin ‘Abd al-Rahman, dan al-
Qasim bin Muhammad, yang menunjukkan keterhubungan
sanadnya dengan generasi tabi‘in terkemuka.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), para sahabat Nabi
termasuk Ummu Kultsim dipandang adil secara otomatis ( ‘udiilat
al-sahabah), dan riwayat mereka diterima tanpa dilakukan kritik
personal sebagaimana terhadap perawi setelahnya. Riwayat Ummu
Kultstim tercatat stabil dan konsisten dalam kitab-kitab hadis induk,
khususnya dalam Sahih al-Bukhdri dan Sahih Muslim, serta tidak
ditemukan catatan ikhtilat atau cacat periwayatan yang
memengaruhi keabsahan hadisnya.?

Para ulama hadis menegaskan kedudukan Ummu Kultsim
sebagai sahabiyyah yang terpercaya. Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam
al-Isabah fi Tamyiz al-Sahdabah menyebutnya sebagai sahabat

perempuan yang meriwayatkan hadis dan memiliki kedudukan

23 Tbn al-Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah fi ‘Ulim al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1998),

hlm. 299.
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penting dalam sejarah hijrah. Al-Dzahabi juga memasukkannya
dalam daftar sahabat yang riwayatnya dijadikan hujjah. Dengan
demikian, Ummu Kultsiim binti ‘Ugbah merupakan perawi yang
magqgbiill secara mutlak, baik dari sisi integritas moral maupun

keterjagaan periwayatannya.

b. Kitab Sunan Abu Daud

1) Imam Abu Dawud

Imam Abt Dawud memiliki nama lengkap Abii Dawud
Sulayman bin al-Ash‘ath bin Ishaq bin Bashir al-Azdr al-Sijistani. Ia
lahir di Sijistan (wilayah Persia/Khurasan) pada tahun 202 H. Sejak
muda, ia telah menekuni ilmu hadis dan melakukan rihlah ilmiah ke
berbagai pusat keilmuan Islam, seperti Hijaz, Irak, Syam, Mesir, dan
Khurasan, untuk menghimpun hadis langsung dari para ulama besar.
Ia wafat di Basrah pada tahun 275 H.**

Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, Imam Abt Dawud
dikenal sebagai sosok yang wara‘, zuhud, dan sangat menjaga
integritas moral. Tidak ditemukan riwayat yang menyebutkan
bahwa ia pernah melakukan dosa besar atau dikenal sering
melakukan dosa kecil. Bahkan, ia dipuji karena kehati-hatian dan
keteguhannya dalam menjaga adab ilmiah serta amanah periwayatan

hadis.

24 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 11,

hlm. 353-357.
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Guru-guru Imam Abi Dawud sangat banyak, di antaranya
Imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma‘mn, ‘Al1 bin al-Madini,
Musaddad bin Musarhad, Qutaibah bin Sa‘id, dan Abt Bakr bin Ab1
Shaybah. Adapun murid-muridnya antara lain Imam al-Tirmizi,
Imam al-Nasa’1, Ibn al-A‘rabi, Abi ‘Alf al-Lu’lu’1, serta putranya
sendiri ‘Abdullah bin Abi Dawud, yang berperan dalam
meriwayatkan dan menyebarkan karya-karyanya.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Imam Abt Dawud dikenal
memiliki hafalan yang sangat kuat, ketelitian tinggi, serta
kemampuan kritik hadis yang tajam. Para ulama menilai hafalannya
stabil sepanjang hidupnya dan tidak mengalami ikAtilat di akhir usia.
Ia juga dikenal selektif dalam memilih hadis, sebagaimana terlihat
dalam karyanya Sunan Abi Dawud, yang ia susun dengan standar
ketat untuk kepentingan istinbat hukum.

Penilaian ulama hadis terhadap Imam Abii Dawud sangat
tinggi. Imam Ahmad bin Hanbal memujinya sebagai ulama hadis
yang mendalam ilmunya. Ibn Hajar al-‘ Asqalani menilainya sebagai
imam besar, hafiz, tsigqgah, dan hujjah dalam hadis. Al-Dzahabi
menyebutnya sebagai salah satu pilar utama hadis pada abad ketiga
Hijriah. Karyanya Sunan Abi Dawud menjadi rujukan utama dalam
bidang hadis ahkam dan termasuk dalam jajaran al-Kutub al-

Sittah >

25 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzih al-Tahztb, Juz 4, hlm. 172.
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2) al-Rabi‘ bin Sulayman al-Jiz1 al-Misr1

al-Rab1® bin Sulayman al-Jizi al-Misr1 memiliki nama
lengkap Abii Muhammad al-Rabi‘ bin Sulayman bin ‘Abd al-Jabbar
al-Jiz1 al-MisrT. Ia lahir di wilayah al-Jizah (Mesir) pada pertengahan
abad ke-2 Hijriah (diperkirakan sekitar 170 H), dan wafat di Mesir
pada tahun 270 H. la dikenal sebagai ulama hadis dan perawi yang
menetap di Mesir serta memiliki peran penting dalam transmisi
hadis generasi ketiga.

Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, al-Rabi‘ bin Sulayman
dikenal sebagai pribadi yang saleh dan menjaga kehormatan diri.
Tidak ditemukan keterangan bahwa ia pernah melakukan dosa besar
atau dikenal sering melakukan dosa kecil. Integritas moralnya
dinilai baik oleh para ulama hadis, sehingga riwayatnya diterima
dalam kitab-kitab hadis induk.

Guru-guru al-Rabi‘ bin Sulayman di antaranya adalah Imam
al-Shafi‘t, ‘Abdullah bin Wahb, ‘Abdullah bin Yusuf al-Tanis1, dan
Harmalah bin Yahya. Ia dikenal sebagai salah satu perawi utama
yang meriwayatkan karya dan pendapat Imam al-Shafi‘t di Mesir.

Adapun murid-muridnya antara lain Imam Muslim, Abti Dawud, al-

26 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 9,

hlm. 185-188.
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Nasa’1, dan Ibn M3jah, yang menunjukkan kuatnya posisinya dalam
jaringan periwayatan hadis.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), al-Rabi® bin Sulayman
dinilai memiliki hafalan yang baik dan ketelitian dalam
meriwayatkan hadis. Para ulama menilainya sebagai perawi sadiiq
tsiqqah, serta tidak ditemukan catatan ikhtilat atau penurunan
hafalan yang signifikan di akhir usia. Riwayat-riwayatnya tercatat
konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penilaian ulama hadis terhadap al-Rabi® bin Sulayman
bersifat positif. Ibn Hajar al-Asqalani menilainya sebagai perawi
tsiggah, sementara al-Dzahabi memasukkannya dalam jajaran
perawi terpercaya dari Mesir. Dengan demikian, al-Rabi® bin
Sulayman al-Jiz1 al-MisrT merupakan perawi yang magbiil dan dapat
dijadikan sandaran dalam analisis sanad hadis.?’

Abu al-Aswad

Abii al-Aswad memiliki nama lengkap Muhammad bin ‘Abd
al-Rahman bin Nawfal al-Qurashi al-Madani, dikenal dengan
kunyah Abi al-Aswad. Ia lahir di Madinah pada pertengahan abad
ke-2 Hijriah (perkiraan sekitar 140 H), dan wafat di Mesir pada
tahun 219 H. la termasuk perawi generasi tabi‘ al-tabi‘in yang aktif

meriwayatkan hadis di wilayah Madinah dan Mesir.?®

27 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 3, him. 236.
28 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26,

hlm. 286-289.
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Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, Abii al-Aswad dikenal
sebagai perawi yang berakhlak baik dan menjaga kehormatan diri.
Tidak ditemukan keterangan bahwa ia pernah melakukan dosa besar
atau dikenal sering melakukan dosa kecil. Para ulama tidak mencatat
adanya penyimpangan moral yang dapat merusak kredibilitas
periwayatannya.

Guru-guru Abtu al-Aswad antara lain Nafi® mawla Ibn
‘Umar, Muhammad bin Shihab al-Zuhr, dan Ibn al-Had (Yazid bin
‘Abdullah). Adapun murid-muridnya meliputi al-Rabi® bin
Sulayman al-Jizi, ‘Abdullah bin Wahb, dan sejumlah perawi Mesir
lainnya. Posisi ini menunjukkan keterhubungan sanad yang kuat
antara generasi Madinah dan Mesir.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Abu al-Aswad dinilai
memiliki hafalan yang baik dan stabil. Para ulama hadis menilainya
sebagai perawi sadiiq, cermat dalam meriwayatkan hadis, serta tidak
ditemukan catatan ikhtilat atau perubahan hafalan di akhir usia.
Riwayatnya tercatat konsisten dan digunakan dalam Sahih Muslim.>

Penilaian ulama hadis terhadap Abu al-Aswad bersifat
positif. Ibn Hajar al-‘Asqalant menilainya sebagai perawi sadiiq,
sementara al-Dzahabi menyebutnya sebagai perawi yang dapat
diterima riwayatnya. Dengan demikian, Abu al-Aswad merupakan

perawi maqbiil, baik dari sisi integritas moral maupun kapasitas

2 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzth, Juz 9, hlm. 298-300.
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hafalan, sehingga riwayatnya sah digunakan dalam analisis sanad
hadis.
Nafi’ yaitu Ibnu Yazid

Nafi‘, yang dalam sebagian sanad disebut Nafi‘ yaitu Ibnu
Yazid, memiliki nama lengkap Nafi‘ bin Yazid dan dikenal sebagai
perawi dari kalangan tabi‘in. Ia berasal dari wilayah Madinah,
meskipun informasi rinci mengenai tahun kelahirannya tidak
disebutkan secara pasti dalam sumber-sumber biografi klasik. Nafi*
wafat pada paruh kedua abad ke-2 Hijriah (diperkirakan sekitar 170
H).%

Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, Nafi‘ bin Yazid dikenal
sebagai perawi yang menjaga kehormatan diri dan berakhlak baik.
Tidak ditemukan keterangan bahwa ia pernah melakukan dosa besar
atau dikenal sering melakukan dosa kecil. Integritas moralnya tidak
dipersoalkan oleh para ulama hadis, sehingga ia dinilai adil ( ‘adl).

Guru-guru Nafi‘ bin Yazid antara lain Ibn al-Had (Yazid bin
‘Abdullah) dan sejumlah tabi‘in Madinah lainnya. Adapun murid-
muridnya meliputi Abi al-Aswad Muhammad bin ‘Abd al-Rahman,
serta beberapa perawi Mesir yang meriwayatkan darinya. Hal ini
menunjukkan kesinambungan sanad antara generasi Madinah dan

Mesir.!

30 Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yisuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 29,

hlm. 392-395.

3! Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 29,
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Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Nafi‘ bin Yazid dinilai
memiliki hafalan yang cukup baik dan stabil. Para ulama menilainya
sebagai perawi sadiiq, meskipun tidak setingkat perawi huffaz.
Tidak ditemukan catatan ikhtilat atau penurunan hafalan yang
signifikan dalam riwayat-riwayatnya. Riwayatnya digunakan dalam
Sahih Muslim dengan jalur sanad yang jelas dan bersambung.

Penilaian ulama hadis terhadap Nafi‘ bin Yazid bersifat
moderat-positif. Ibn Hajar al-°Asqalant menilainya sebagai perawi
sadiiq, sementara al-Dzahabl menyebutnya sebagai perawi yang
riwayatnya dapat diterima. Dengan demikian, Nafi‘ bin Yazid
merupakan perawi maqbil, baik dari sisi integritas moral maupun
kapasitas periwayatan, dan dapat dijadikan sandaran dalam analisis
sanad hadis.

Ibnu al-Had

Ibn al-Had memiliki nama lengkap Yazid bin ‘Abdullah bin
al-Had al-Laytht al-Madani. Ia berasal dari Madinah dan termasuk
perawi dari kalangan tabi‘in pertengahan. Tahun kelahirannya tidak
disebutkan secara pasti dalam sumber klasik, namun ia wafat di
Madinah sekitar tahun 139 H. Ia dikenal sebagai perawi yang aktif

meriwayatkan hadis dari para sahabat dan tabi‘in besar Madinah.>?

hlm. 395-398

32 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 32,

hlm. 290-294.
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Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, Ibn al-Had dikenal
sebagai perawi yang saleh dan menjaga kehormatan diri. Tidak
terdapat keterangan bahwa ia pernah melakukan dosa besar atau
dikenal sering melakukan dosa kecil. Integritas moralnya tidak
diperselisihkan oleh para ulama hadis, sehingga ia dinilai memenuhi
unsur keadilan (‘adalah).®

Guru-guru Ibn al-Had di antaranya adalah ‘Abdullah bin
‘Abbas, Abl Hurairah ra., ‘Abdullah bin ‘Umar ra., serta Nafi‘ (Ibnu
Yazid) dan beberapa tabi‘in Madinah lainnya. Adapun murid-
muridnya antara lain Abu al-Aswad Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman, Muhammad bin Shihab al-Zuhrt, dan Yahya bin Sa‘id al-
Ansari, yang menunjukkan kuatnya posisi Ibn al-Had dalam mata
rantai periwayatan hadis Madinah.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabg), Ibn al-Had dinilai
memiliki hafalan yang baik dan ketelitian dalam meriwayatkan
hadis. Para ulama menilainya sebagai perawi tsiggah dan kokoh
dalam periwayatan. Tidak ditemukan catatan ikhtilat atau penurunan
kualitas hafalan di akhir usianya. Riwayat-riwayatnya banyak
digunakan dalam kitab-kitab hadis induk, termasuk Sahih al-
Bukhart dan Sahth Muslim.

Penilaian ulama hadis terhadap Ibn al-Had sangat positif.

Yahya bin Ma‘in menilainya sebagai perawi tsiggah, sementara

33 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzih al-Tahztb, Juz 11, hlm. 332-334.
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Ahmad bin Hanbal menyebutnya sebagai perawi yang kuat dan
dapat dijadikan hujjah. Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Tahdhib al-
Tahdhib menegaskan bahwa Ibn al-Had adalah perawi tsigqah tsabt,
dan al-Dzahabl memasukkannya ke dalam jajaran perawi Madinah
yang terpercaya. Dengan demikian, Ibn al-Had merupakan perawi
yang maqbil secara kuat, baik dari sisi integritas moral maupun
kekuatan hafalan.
‘Abd al-Wahhab bin Abi Bakr

‘Abd al-Wahhab bin Ab1 Bakr memiliki nama lengkap ‘Abd
al-Wahhab bin Ab1 Bakr al-Thaqaff al-Basr1. Ia berasal dari Basrah
dan termasuk perawi dari kalangan tabi’ al-tabi‘in. Tahun
kelahirannya tidak disebutkan secara pasti dalam sumber biografi
klasik, namun ia wafat di Basrah pada tahun 194 H. Ia dikenal
sebagai perawi yang aktif meriwayatkan hadis di Irak dan memiliki
hubungan periwayatan dengan para ulama besar Basrah.>*

Dalam penilaian ulama jarh wa ta‘dil, ‘Abd al-Wahhab bin
Abt Bakr dikenal sebagai perawi yang saleh, wara‘, dan menjaga
kehormatan diri. Tidak terdapat keterangan bahwa ia pernah
melakukan dosa besar atau dikenal sering melakukan dosa kecil.
Integritas moralnya diakui para ulama, sehingga ia memenuhi syarat

keadilan (‘adalah) sebagai perawi hadis.

34 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 18,

hlm. 434-438.
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Guru-guru ‘Abd al-Wahhab bin Abi Bakr antara lain Ayyiib
al-Sakhtiyani, Humayd al-Tawil, Khalid al-Hadhdha’, dan Hisham
bin Hassan. Adapun murid-muridnya meliputi Imam Ahmad bin
Hanbal, Yahya bin Ma‘in, Ishaq bin Rahiiyah, serta Abti Dawud al-
Sijistant, yang menunjukkan kuatnya posisi ‘Abd al-Wahhab dalam
jaringan transmisi hadis generasi ketiga.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), ‘Abd al-Wahhab bin Abi
Bakr dinilai memiliki hafalan yang kuat dan ketelitian dalam
meriwayatkan hadis. Para ulama menilainya sebagai perawi tsiggah
tsabt, dan tidak ditemukan catatan ikhtilat atau penurunan hafalan di
akhir usianya. Riwayat-riwayatnya digunakan dalam kitab-kitab
hadis induk, termasuk Sahih al-Bukhart, Sahih Muslim, dan Sunan
Abt Dawud.

Penilaian ulama hadis terhadap ‘Abd al-Wahhab bin Abi
Bakr sangat positif. Ahmad bin Hanbal menilainya sebagai perawi
tsigqah, sementara Yahya bin Ma‘in menyebutnya sebagai perawi
yang kuat hafalan. Ibn Hajar al-‘Asqalani menegaskan bahwa ia
adalah perawi tsigqah tsabt, dan al-Dzahabi memasukkannya dalam
jajaran perawi Basrah yang terpercaya. Dengan demikian, ‘Abd al-
Wahhab bin Ab1 Bakr merupakan perawi yang maqbiil secara kuat

dan riwayatnya sah dijadikan sandaran dalam analisis sanad hadis.*

35 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzih al-Tahztb, Juz 6, hlm. 334.



55

7) Ibnu Shihab

Ibn Shihab memiliki nama lengkap Muhammad bin Muslim
bin ‘Ubaydullah bin Shihab al-Zuhr1 al-Qurasht. Ia lebih dikenal
dengan sebutan al-Zuhri. Ia lahir di Madinah pada sekitar 50-51 H,
dan wafat di Syam (Hijaz—Syam) pada tahun 124 H. Ia termasuk
tabi‘in besar dan merupakan tokoh sentral dalam transmisi hadis
pada masa awal kodifikasi.*®

Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, Ibn Shihab al-Zuhri
dikenal sebagai pribadi yang saleh, wara‘, dan menjaga kehormatan
diri. Tidak ditemukan keterangan yang sahih bahwa ia pernah
melakukan dosa besar atau dikenal sering melakukan dosa kecil. Ia
bahkan dikenal sangat berhati-hati dalam meriwayatkan hadis,
meskipun pernah berinteraksi dengan penguasa Bani Umayyah hal
yang tidak memengaruhi kredibilitas keilmuannya menurut jumhur
ulama.

Guru-guru Ibn Shihab al-Zuhrt sangat banyak, di antaranya
Anas bin Malik, Sahl bin Sa‘d al-Sa‘idi, ‘Abdullah bin ‘Umar, Abu
Hurairah (melalui perantara), ‘Urwah bin al-Zubair, Sa‘id bin al-
Musayyab, dan ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah. Adapun
murid-muridnya meliputi tokoh-tokoh besar hadis seperti Malik bin

Anas, Sufyan bin ‘Uyainah, al-Awza‘i, al-Layth bin Sa‘d, Ibn

3¢ Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26,

hlm. 140-148.



8)

56

Jurayj, dan Ibn al-Mubarak, yang menunjukkan betapa luas dan
kuatnya jaringan periwayatannya.>’

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Ibn Shihab al-Zuhri
dikenal memiliki hafalan yang sangat kuat, ketelitian tinggi, serta
kemampuan sistematis dalam mengumpulkan dan menyampaikan
hadis. Ia termasuk ulama pertama yang menghimpun hadis secara
terstruktur atas perintah khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz. Para
ulama menegaskan bahwa tidak terdapat catatan ikhtilat atau
penurunan hafalan pada dirinya, dan riwayatnya dinilai stabil serta
konsisten.

Penilaian ulama hadis terhadap Ibn Shihab al-Zuhri sangat
tinggi. Yahya bin Ma‘in menilainya sebagai perawi tsiggah, Imam
Ahmad bin Hanbal menyebutnya sebagai hujjah dalam hadis, dan
Ibn Hajar al-‘ Asqalani menegaskannya sebagai perawi tsigqah hafiz
faqih. Al-Dzahabt bahkan menyebutnya sebagai imam, hujjah, dan
pemimpin para huffaz pada masanya. Dengan demikian, Ibn Shihab
al-ZuhrT merupakan perawi yang sangat kuat dan otoritatif dalam
sanad hadis, termasuk dalam jalur periwayatan hadis-hadis hukum.
Humaid bin ‘Abd al-Rahman

Humayd bin ‘Abd al-Rahman memiliki nama lengkap

Humayd bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Awf al-Zuhr1 al-Madani. Ia

37 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26,

hlm. 148-155.
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adalah seorang tabi‘1 terkemuka dari Madinah dan merupakan putra
sahabat Nabi ‘Abd al-Rahman bin ‘Awf ra. Tahun kelahirannya
tidak disebutkan secara pasti, namun ia lahir pada masa awal Islam
di Madinah dan wafat sekitar 95 H. Kedudukannya sebagai tabi‘t
dan latar keluarganya menjadikannya figur penting dalam transmisi
hadis generasi awal.*®

Dalam catatan ulama jarh wa ta‘dil, Humayd bin ‘Abd al-
Rahman dikenal sebagai pribadi yang saleh, wara‘, dan menjaga
kehormatan diri. Tidak ditemukan keterangan yang menyebutkan
bahwa ia pernah melakukan dosa besar atau dikenal sering
melakukan dosa kecil. Para ulama menilai keadilannya ( ‘adalah)
kuat dan tidak diperselisihkan.

Guru-guru Humayd bin ‘Abd al-Rahman antara lain
‘A’isyah ra., Abii Hurairah ra., ‘Umar bin al-Khattab ra., dan
‘Uthman bin ‘Affan ra. Adapun murid-muridnya di antaranya
Muhammad bin Shihab al-Zuhri, Abii Salamah bin ‘Abd al-Rahman,
dan ‘Amir al-Sha‘bi, yang menunjukkan kesinambungan sanad
antara generasi sahabat dan tabi‘in besar.

Dari sisi kekuatan hafalan (dabt), Humayd bin ‘Abd al-
Rahman dikenal memiliki hafalan yang baik dan ketelitian dalam

meriwayatkan hadis. Para ulama menilainya sebagai perawi tsiggah

38 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 7,

hlm. 238-242.
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dan stabil dalam periwayatan. Tidak ditemukan catatan ikhtilat atau
penurunan hafalan yang memengaruhi riwayat-riwayatnya. Hadis-
hadis yang diriwayatkannya banyak digunakan dalam Sahih al-
Bukhart dan Sahih Muslim.

Penilaian ulama hadis terhadap Humayd bin ‘Abd al-
Rahman sangat positif. Ibn Hajar al-‘Asqalani menilainya sebagai
perawi tsiggah, al-‘Ijli menegaskan kepercayaannya, dan al-Dzahabi
memasukkannya dalam jajaran tabi‘in Madinah yang terpercaya.
Dengan demikian, Humayd bin ‘Abd al-Rahman merupakan perawi
yang magbil secara kuat, baik dari sisi integritas moral maupun
kekuatan hafalan, dan riwayatnya sah dijadikan sandaran dalam
analisis sanad hadis.*”

Dalam Kitab Sunan Abu Daud, penyebutan mengenai
Ummu Kaltsum tidak dicantumkan kembali, karena identitas dan
perannya telah dibahas secara mendetail pada bagian sebelumnya.
Hal ini menunjukkan bahwa peneliti menekankan kesinambungan
pembahasan sambil menghindari pengulangan informasi yang telah
disampaikan, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami

konteks hadis secara lebih sistematis.

39 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzih al-Tahztb, Juz 3, him. 33.
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c. Kitab Sunan al-Tirmidzi

1) Imam al-Tirmidzi

Imam Tirmidzi, nama lengkapnya Abu Isa Muhammad ibn
Isa al-Tirmidzi, lahir sekitar tahun 209 H di Tirmiz, yang kini
termasuk wilayah Uzbekistan, dan wafat pada tahun 279 H. Ia
dikenal sebagai salah satu ulama hadis terkemuka pada abad ketiga
Hijriah, terutama karena kepiawaiannya dalam mengumpulkan,
menilai, dan menulis hadis. Dalam menuntut ilmu, Imam Tirmidzi
belajar dari sejumlah guru besar seperti Imam Malik ibn Anas, Imam
Ahmad ibn Hanbal, Al-Layth ibn Sa‘d, Abu Dawud Sijistani, dan
melalui pertemuan sanad dengan Al-Bukhari dan Muslim.*’

Imam Tirmidzi membimbing sejumlah murid yang
kemudian menjadi tokoh penting dalam ilmu hadis, antara lain Al-
Hakim al-Nishapuri, Abu Hatim al-Razi, Abu Zur‘ah al-Razi, dan
Al-Daraqutni. Para ulama menilai beliau sebagai perawi yang tsiqah
dan memiliki hafalan yang kuat. Al-Dhahabi menyebutkan bahwa
Imam Tirmidzi adalah “adil dan cermat dalam meriwayatkan hadis”
dan tidak tercatat melakukan dosa besar. Beberapa ulama lain
menekankan  ketelitiannya dalam  menilai  hadis, serta
kemampuannya membedakan hadis sahih, hasan, dha‘if, dan syadz,

sehingga reputasinya tetap tinggi di kalangan muhaddits.

40 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzth al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26,
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Karya monumental beliau, Jami‘ at-Tirmidzi, menjadi salah
satu rujukan utama dalam ilmu takhrij hadis. Dalam kitab ini, beliau
tidak hanya meriwayatkan hadis tetapi juga memberikan komentar
tentang kualitas perawi, derajat hadis, dan perbedaan redaksi antar
riwayat. Sebagian besar sanad hadis yang beliau riwayatkan
bersambung, menegaskan keandalan transmisinya. Kepeduliannya
terhadap ketelitian, kualitas sanad, dan penilaian perawi menjadikan
karya beliau sangat berharga bagi para peneliti dan pengkaji hadis
hingga saat ini.*!

Ahmad bin Mant’

Ahmad bin Man1’, nama lengkapnya Abu Muhammad
Ahmad ibn Mani’ al-Muradi al-Kufi, lahir sekitar tahun 179 H di
Kufah dan wafat pada tahun 261 H. la termasuk salah satu perawi
hadis terkenal pada abad kedua Hijriah, khususnya di Kufah, dan
dikenal karena ketelitiannya dalam meriwayatkan hadis. Ahmad bin
Man1’ menuntut ilmu dari sejumlah ulama besar seperti AlI-Awza’1,
Yahya ibn Sa‘id al-Ansari, dan beberapa perawi Kufah lainnya yang
menekankan keadilan dan ketelitian dalam meriwayatkan hadis.*?

Di antara murid-muridnya yang menonjol adalah Abu Bakr
ibn Abi Shaybah dan Muhammad ibn Ishaq al-Mawsili. Para ulama

hadis menilai Ahmad bin Man1’ sebagai perawi yang tsigah, adil,

4l Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 9, hlm. 392-395.
42 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 1,

hlm. 150-154.
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dan memiliki hafalan yang kuat, sehingga hadis-hadis yang
diriwayatkannya umumnya dapat dipercaya. Beberapa catatan
ulama menyebutkan bahwa ia selalu berhati-hati dan jarang
melakukan kesalahan dalam meriwayatkan, sehingga tidak tercatat
melakukan dosa besar maupun kebiasaan berbuat kesalahan kecil
yang memengaruhi kredibilitasnya.

Ahmad bin Man1’ terkenal dengan sanad yang bersambung
dan perhatian yang serius terhadap ketelitian riwayatnya. Karya-
karya dan hadis-hadis yang ditransmisikannya banyak dikutip dalam
kitab-kitab hadis klasik, baik oleh perawi Kufah maupun perawi dari
daerah lain. Kepeduliannya terhadap kualitas sanad dan keadilan
perawi menjadikan hadis-hadisnya tetap menjadi rujukan penting
bagi para muhaddits dan peneliti hingga saat ini.*’

Isma ‘1l bin Ibrahtm

Isma‘1l ibn Ibrahim ibn Miqsam al-Asadi al-Basri, yang
lebih dikenal dengan sebutan Ibn ‘Ulayyah, adalah seorang perawi
hadis terkemuka dari kalangan tabi‘ al-tabi‘mn. Ia lahir di Basrah
sekitar tahun 110 H dan tumbuh dalam lingkungan keilmuan yang
kuat, khususnya dalam bidang hadis dan fikih. Ibn “Ulayyah wafat
pada tahun 193 H di Basrah. Dalam periwayatan hadis, ia berguru

kepada sejumlah ulama besar, di antaranya Ayytb al-Sakhtiyani,

43 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 1,
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Humayd al-Tawil, Khalid al-Hadhdha’, Yiinus ibn ‘Ubayd, dan
Hisham ibn Hassan.

Adapun murid-muridnya meliputi para imam hadis generasi
berikutnya, seperti Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma‘mn, “Al1 ibn
al-Madini, Ishaq ibn Rahawayh, dan Muhammad ibn al-"Ala’ Abi
Kurayb. Para ulama al-jarh wa al-ta‘dil sepakat menilai Ibn
‘Ulayyah sebagai perawi tigah, hafiz, dan hujjah. Yahya ibn Ma‘mn
dan Ahmad ibn Hanbal secara tegas menyatakan kekuatan
hafalannya serta ketelitiannya dalam menjaga sanad dan matan
hadis.*

Dalam catatan kritis ulama hadis, ia tidak dikenal pernah
melakukan dosa besar maupun sering melakukan dosa kecil yang
dapat mencederai keadilannya sebagai perawi. Meskipun pada masa
akhir hidupnya ia sempat terpengaruh oleh perdebatan teologis
seputar isu khalg al-Qur’an, para ulama hadis menegaskan bahwa
hal tersebut tidak berdampak pada integritas periwayatan hadisnya,
karena riwayat-riwayatnya berasal dari periode sebelum munculnya
kecenderungan tersebut dan tetap dinilai terjaga (mahfiiz). Dengan
demikian, Isma‘1l ibn Ibrahim ibn Migsam al-Asadi al-Basri
menempati posisi penting sebagai perawi kuat yang kontribusinya

diakui dalam kitab-kitab hadis utama, termasuk Kutub al-Sittah.

4 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 3,
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4) Ma'mar

Abi ‘Urwah Ma ‘mar ibn Rashid al-Basr1 al-Yamani adalah
salah satu perawi besar hadis pada generasi tabi‘ al-tabi‘tn. Nama
lengkapnya Ma‘mar ibn Rashid ibn Ab1 ‘Amr al-Azdi, bergelar Abi
‘Urwabh. Ia lahir di Basrah sekitar tahun 95 H, kemudian menetap
lama di Yaman (San‘a’) sehingga lebih dikenal dengan nisbah al-
Yamani, dan wafat pada tahun 153 H di Yaman. Dalam perjalanan
keilmuannya, Ma‘mar berguru kepada sejumlah ulama terkemuka,
di antaranya Muhammad ibn Shihab al-Zuhri, Qatadah ibn Di‘amabh,
Ayyiib al-Sakhtiyani, Hammam ibn Munabbih, dan Tabit al-
Bunani.*

Adapun murid-muridnya yang masyhur antara lain ‘Abd al-
Razzaq al-San‘ani, Sufyan ibn ‘Uyaynah, ‘Abdullah ibn al-
Mubarak, dan Yahya ibn Sa‘1d al-Qattan. Para ulama al-jarh wa al-
ta‘dil sepakat menilainya sebagai perawi tsigah dan hujjah, tanpa
adanya tuduhan melakukan dosa besar atau kebiasaan melakukan
dosa kecil yang dapat mencederai keadilannya, catatan yang sering
disebut hanyalah bahwa ia pernah melakukan tadlis, namun dalam
kadar yang terbatas dan tidak menjatuhkan kredibilitasnya karena

hal tersebut diketahui serta diantisipasi oleh para ahli hadis.

45 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzth al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 28,
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Dari sisi kekuatan hafalan, Ma 'mar dikenal memiliki hifz
yang kuat, meskipun sebagian ulama menegaskan bahwa riwayatnya
yang bersumber dari catatan (kitab) lebih kokoh dibanding hafalan
lisan semata, terutama setelah ia lama menetap di Yaman. Secara
umum, hadis-hadis Ma‘mar dinilai terjaga dan dapat diterima,
khususnya apabila diriwayatkan oleh murid-murid utamanya yang
terkenal ketelitian dan kedhabitannya, sehingga posisinya tetap
kokoh sebagai salah satu perawi utama dalam khazanah hadis klasik.

5) al-Zuhri

al-Zuhri, nama lengkapnya Muhammad bin Muslim bin
Ubaidillah bin Abdullah bin Sshihab al-Zuhri al-Quraisyi, lahir
sekitar tahun 63 H di Madinah dan wafat pada tahun 124 H. Ia
termasuk salah satu perawi hadis terkemuka pada generasi Tabi‘in
awal dan dikenal sebagai perintis dalam pengumpulan hadis secara
sistematis. Al-Zuhri menimba ilmu dari para sahabat Nabi
Muhammad # secara langsung, antara lain Aisyah radhiyallahu
‘anha, Abdullah ibn Abbas, dan Abu Hurairah, serta belajar dari
sahabat lainnya yang menekankan ketelitian dalam meriwayatkan
hadis.*

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah Malik ibn
Anas, Ibn Juraij, dan Yahya ibn Sa‘id al-Qattan. Para ulama menilai

al-Zuhri sebagai perawi fsigah dan memiliki hafalan yang kuat. Al-

4 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 9, him. 445448,
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Dhahabi menyebutkan bahwa ia sangat berhati-hati dalam
meriwayatkan hadis dan selalu memastikan keadilan perawi,
sehingga tidak tercatat melakukan dosa besar atau perilaku yang
meragukan integritasnya.

Sanad hadis yang diriwayatkan al-Zuhri umumnya
bersambung dan menjadi rujukan penting bagi para muhaddits
generasi berikutnya. Kepeduliannya terhadap ketelitian periwayatan
dan pencatatan hadis secara sistematis membuat karya-karyanya
banyak dikutip dalam kitab-kitab hadis klasik, termasuk Kutub al-
Sittah. Hadis-hadis melalui jalur al-Zuhri tetap dipercaya dan
menjadi dasar bagi pengembangan ilmu takhrij hingga saat ini.*’

Dalam Kitab Sunan al-Tirmizi, nama Humaid ibn ‘Abd al-
Rahman dan Ummu Kultstim tidak lagi dicantumkan dalam uraian
sanad pada bagian ini, karena keduanya telah dibahas secara rinci
pada pembahasan sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk menghindari
pengulangan yang tidak diperlukan dan menjaga sistematika
penulisan, penelitian ini tidak mengulangi pemaparan biografi
maupun penilaian kualitas periwayatan terhadap kedua perawi
tersebut, melainkan langsung memfokuskan kajian pada perawi-

perawi lain yang belum dibahas.

47 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzth al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26,
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d. Kitab Sunan al-Nasa’i
1) Imam al-Nasa’i

Imam an-Nasa’i, nama lengkapnya Ahmad ibn Shu‘ayb an-
Nasa’i, lahir pada tahun 214 H di Nasa, wilayah Khurasan, dan wafat
pada tahun 303 H. Ia dikenal sebagai salah satu imam hadis
terkemuka dalam Kutub al-Sittah dan terkenal karena ketelitiannya
dalam meriwayatkan hadis. Dalam menuntut ilmu, Imam an-Nasa’i
belajar dari sejumlah ulama besar, antara lain Ahmad ibn Hanbal,
Abu Dawud Sijistani, dan Al-Layth ibn Sa‘d, serta menimba ilmu
dari perawi Kufah dan Basra yang meneckankan keadilan dan
ketelitian dalam periwayatan hadis.*®

Di antara murid-muridnya yang menonjol adalah Al-Hakim
al-Nishapuri dan beberapa perawi generasi berikutnya yang
kemudian menjadi tokoh penting dalam ilmu hadis. Ulama hadis
menilai Imam an-Nasa’i sebagai perawi yang tsigah dan memiliki
hafalan yang kuat. Beberapa riwayat menyebutkan bahwa beliau
selalu cermat dan berhati-hati dalam meriwayatkan hadis, sehingga
tidak tercatat melakukan dosa besar dan reputasinya tetap terjaga
sebagai perawi yang terpercaya.

Karya monumental beliau, Sunan an-Nasa’i, menjadi salah
satu rujukan utama dalam ilmu takhrij hadis. Dalam kitab ini, beliau

tidak hanya meriwayatkan hadis tetapi juga memberikan komentar

8 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 1, hlm. 79-82.
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tentang kualitas perawi, derajat hadis, dan perbedaan redaksi antar
riwayat. Sebagian besar sanad hadis yang beliau riwayatkan
bersambung, menegaskan keandalan transmisinya. Ketelitian dan
kepeduliannya terhadap kualitas sanad menjadikan hadis-hadisnya
tetap menjadi rujukan penting bagi para muhaddits dan peneliti ilmu
hadis hingga saat ini.
2) Muhammad bin al-Muthanna

Muhammad ibn al-Muthanna ibn ‘Ubayd, bernama lengkap
Abi Miisa Muhammad ibn al-Muthanna ibn ‘Ubayd al-‘Anazi al-
Basri, dikenal dengan julukan al-Zaman, merupakan salah satu
perawi besar dari kalangan tabi® al-tabi‘in. Ia dilahirkan di Basrah,
meskipun tahun kelahirannya tidak disebutkan secara pasti dalam
sumber-sumber rijal klasik. Muhammad ibn al-Muthanna wafat
pada tahun 252 H di Basrah. Dalam perjalanan keilmuannya, ia
berguru kepada sejumlah imam hadis terkemuka, di antaranya
Yahya ibn Sa‘1d al-Qattan, ‘Abd al-Wahhab al-Thaqafi, Isma‘1l ibn
Ibrahim ibn Migsam (Ibn ‘Ulayyah), dan Mu‘az ibn Mu‘az.*

Adapun murid-muridnya mencakup para penyusun Kutub al-
Sittah, seperti Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abii Dawud, al-
Tirmizi, dan al-Nasa'1, yang menunjukkan posisi sentralnya dalam
transmisi hadis. Para ulama al-jarh wa al-ta‘dil menilai Muhammad

ibn al-Muthanna sebagai perawi tsigah, tabt, dan hdfiz, serta tidak

4 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 9, him. 489492,
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mencatat adanya tuduhan melakukan dosa besar maupun kebiasaan
melakukan dosa kecil yang dapat mencederai keadilannya.

Dari sisi kekuatan hafalan, ia dikenal memiliki daya ingat
yang sangat kuat dan ketelitian tinggi dalam periwayatan, sehingga
riwayat-riwayatnya diterima sebagai hujjah. Catatan keilmuannya
juga menunjukkan bahwa ia termasuk perawi yang terjaga (mahfuz),
tidak dikenal melakukan tadlis atau mengalami ikhti 1at pada masa
akhir  hidupnya, sehingga kredibilitas dan konsistensi
periwayatannya tetap terpelihara hingga akhir hayatnya.

3) Yahya

Bernama lengkap Abu Sa‘id Yahya bin Sa‘id bin Farrukh al-
Tamimi al-Basri, lahir di Kufah sekitar awal abad kedua Hijriah dan
wafat sekitar tahun 197 H. la termasuk salah satu perawi hadis
terkemuka dari generasi Tabi‘in awal yang terkenal karena ketelitian
dan kehati-hatiannya dalam meriwayatkan hadis.’® Yahya menimba
ilmu dari sejumlah guru besar, di antaranya Ma‘mar bin Rasyid,
Abdullah ibn Dinar, dan perawi Kufah lainnya yang menekankan
prinsip keadilan dan ketelitian dalam periwayatan hadis.

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah Ishaq ibn
Rahwayh, Abu Hatim ar-Razi, dan beberapa perawi Kufah generasi
berikutnya yang kemudian menjadi tokoh penting dalam ilmu hadis.

Para ulama menilai Yahya ibn Sa‘id al-Qattan sebagai perawi tsigah,

50 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzih al-Tahztb, Juz 11, hlm. 223-226.
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memiliki hafalan kuat, dan sangat berhati-hati dalam meriwayatkan
hadis. Tidak tercatat bahwa ia melakukan dosa besar, dan
integritasnya tetap terjaga sehingga hadis-hadis melalui jalurnya
diterima secara luas.

Sanad hadis yang diriwayatkan Yahya ibn Sa‘id al-Qattan
umumnya bersambung, menegaskan keandalan transmisinya.
Kepeduliannya terhadap ketelitian periwayatan, penilaian perawi,
dan keadilan dalam meriwayatkan hadis menjadikan hadis-hadisnya
banyak dikutip dalam kitab-kitab klasik, termasuk Sunan an-Nasa’i.
Hadis-hadis melalui jalurnya tetap menjadi rujukan penting bagi
para muhaddits dan peneliti ilmu hadis hingga saat ini.”!

4) Sufyan

Sufyan nama lengkapnya Abu “Abdillah Sufyan ibn Sa‘id
ibn Masriiq al-Thawr1 al-Kuff merupakan salah satu tokoh sentral
dalam sejarah periwayatan hadis dan perkembangan fikih generasi
tabi® al-tabi‘tn. Nama lengkapnya adalah Sufyan ibn Sa‘id ibn
Masrtiq al-Thawri, dinisbatkan kepada kabilah Thawr dan
bermukim di Kufah. Ia dilahirkan di Kufah pada tahun 97 H, sebuah
kota yang pada masa itu menjadi pusat transmisi hadis dan ijtithad
keilmuan. Sufyan al-Thawri wafat di Basrah pada tahun 161 H,

setelah menjalani kehidupan ilmiah yang sarat dengan kezuhudan

5! Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzih al-Tahztb, Juz 11, hlm. 229-231.
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dan kehati-hatian dalam meriwayatkan hadis.’?> Dalam proses
keilmuannya, ia berguru kepada sejumlah ulama besar, di antaranya
Manstr ibn al-Mu ‘tamir, al-A ‘mash (Sulayman ibn Mihran), Isma ‘1l
ibn Abt Khalid, ‘Abd al-Malik ibn ‘Umayr, dan Ziyad ibn ‘Ilagah,
yang seluruhnya dikenal sebagai perawi kuat dalam tradisi hadis
Kufah.

Adapun murid-muridnya mencakup tokoh-tokoh penting
generasi berikutnya, seperti ‘Abdullah ibn al-Mubarak, Waki® ibn
al-Jarrah, ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi, Yahya ibn Sa‘1d al-Qattan,
dan ‘Abdullah ibn Wahb, yang melalui mereka riwayat-riwayat
Sufyan al-ThawrT tersebar luas dalam berbagai kitab hadis mu‘tabar.
Para ulama al-jarh wa al-ta‘dil sepakat menempatkannya pada
derajat imam, hafiz, dan gsigah, bahkan menjulukinya sebagai amir
al-mu 'minin fi al-hadis. Terkait integritas personal, tidak ditemukan
keterangan yang menunjukkan bahwa ia pernah melakukan dosa
besar atau dikenal sering melakukan dosa kecil; sebaliknya, ia justru
masyhur dengan sifat wara®, ketakwaan, dan kehati-hatian ekstrem
dalam urusan agama.>?

Dari sisi kekuatan hafalan, Sufyan al-Thawri dikenal
memiliki dabt yang sangat kuat, mampu meriwayatkan hadis dengan

ketelitian tinggi dan konsistensi sanad, sehingga riwayat-riwayatnya

52 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 4, hlm. 110-113.
53 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 11,
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dijadikan hujjah oleh para imam hadis. Catatan keilmuannya juga
menunjukkan bahwa ia termasuk perawi yang terjaga dari
kekeliruan fatal dan tuduhan tadlis yang merusak, karena meskipun
dikenal melakukan tadlis ringan, hal tersebut telah diperhatikan dan
disaring oleh para wulama, sehingga tidak menurunkan
kredibilitasnya dalam periwayatan hadis secara keseluruhan.

Dalam Kitab Sunan an-Nasa’t, nama al-Zuhri, Humaid bin
‘Abd al-Rahman, dan Ummu Kultsim tidak dicantumkan kembali
dalam pembahasan ini, karena ketiganya telah diuraikan secara
komprehensif pada bagian sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti
tidak mengulang pemaparan biografi maupun penilaian kualitas
periwayatan terhadap para perawi tersebut, guna menghindari
pengulangan yang bersifat redundan serta menjaga sistematika dan
efektivitas pembahasan.

e. Kitab Sunan Ibnu Majah
1) Imam Ibnu Majah

Imam Ibn Majah, nama lengkapnya Abu Abdullah
Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, lahir pada tahun 209
H di Qazwin, wilayah Persia, dan wafat pada tahun 273 H. Ia
termasuk salah satu imam hadis terkemuka dalam Kutub al-Sittah
dan dikenal karena ketelitian serta keahliannya dalam

mengumpulkan hadis dari berbagai perawi.’* Dalam menuntut ilmu,

54 Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26, hlm. 9—14.
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Imam Ibn Majah belajar dari sejumlah guru besar, antara lain Ahmad
ibn Hanbal, Abu Dawud Sijistani, dan perawi Kufah serta Qazwin
yang menekankan keadilan dan ketelitian dalam periwayatan
hadis.>

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah Abu Hatim
ar-Razi, Al-Khattabi, dan sejumlah perawi generasi berikutnya yang
kemudian menjadi tokoh penting dalam ilmu hadis. Para ulama
menilai Imam Ibn Majah sebagai perawi tsigah dan memiliki hafalan
yang kuat. Beberapa catatan menyebutkan bahwa ia berhati-hati
dalam meriwayatkan hadis sehingga tidak tercatat melakukan dosa
besar, dan reputasinya tetap terjaga di kalangan muhaddits.

Karya monumental beliau, Sunan Ibn Majah, menjadi salah
satu rujukan utama dalam ilmu takhrij hadis. Dalam kitab ini, beliau
tidak hanya meriwayatkan hadis tetapi juga menyertakan komentar
mengenai kualitas perawi, derajat hadis, dan perbedaan redaksi antar
riwayat. Sebagian besar sanad hadis yang beliau riwayatkan
bersambung, menegaskan keandalan transmisinya. Ketelitian dan
kepeduliannya terhadap kualitas sanad menjadikan hadis-hadisnya
tetap menjadi rujukan penting bagi para peneliti dan pengkaji hadis

hingga saat ini.*°

55 Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yisuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 26,
hlm. 14-17.
56 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzth, Juz 9, him. 200-202.
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2) Muhammad bin Yahya

Muhammad ibn Yahya Bernama lengkap Abu ‘Abdillah
Muhammad ibn Yahya ibn ‘Abdillah al-Dhuhli, lahir di Kufah pada
awal abad kedua Hijriah dan wafat sekitar pertengahan abad kedua
H. Ta termasuk salah satu perawi hadis terkemuka dari generasi
Tabi‘ut-Tabi‘in yang dikenal karena ketelitian dan kehati-hatiannya
dalam meriwayatkan hadis.>” Muhammad ibn Yahya menerima ilmu
dari sejumlah guru besar, di antaranya Ma‘mar bin Rasyid, Abdullah
ibn Dinar, dan perawi Kufah lainnya yang menekankan prinsip
keadilan dan kehati-hatian dalam periwayatan hadis.

Di antara murid-muridnya yang menonjol adalah sejumlah
perawi Kufah generasi berikutnya yang kemudian menjadi tokoh
penting dalam ilmu hadis, termasuk perawi yang meriwayatkan
hadis ke dalam kitab-kitab klasik seperti Sunan Ibn Majah. Para
ulama menilai Muhammad ibn Yahya ibn Abdillah sebagai perawi
tsigah, memiliki hafalan kuat, dan sangat berhati-hati dalam
meriwayatkan hadis. Tidak tercatat bahwa ia melakukan dosa besar,
sehingga integritasnya tetap terjaga dan hadis-hadis melalui jalurnya
diterima secara luas.

Sanad hadis yang diriwayatkan Muhammad ibn Yahya ibn

Abdillah umumnya bersambung, menegaskan keandalan

57 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 25,

hlm. 335-338.
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transmisinya. Kepeduliannya terhadap ketelitian periwayatan,
penilaian perawi, dan keadilan dalam meriwayatkan hadis
menjadikan hadis-hadisnya banyak dikutip dalam kitab-kitab klasik,
termasuk Sunan Ibn Majah. Jalur periwayatan beliau tetap menjadi
rujukan penting bagi para muhaddits dan peneliti ilmu hadis hingga
generasi berikutnya.>®
Abu Ghassan

Abu Ghassan Malik ibn Ismail al-Nadhif al-Kufi lahir di
Kufah pada awal abad kedua Hijriah dan wafat pada pertengahan
abad kedua H. Ia termasuk salah satu perawi hadis terkemuka dari
generasi Tabi‘ut-Tabi‘in yang dikenal karena ketelitian dan kehati-
hatiannya dalam meriwayatkan hadis. Abu Ghassan menimba ilmu
dari sejumlah guru besar, antara lain Muhammad ibn Yahya ibn
Abdillah, Ma‘mar bin Rasyid, dan perawi Kufah lainnya yang
menekankan prinsip keadilan dan kehati-hatian dalam periwayatan
hadis.>

Di antara murid-muridnya yang menonjol adalah perawi
Kufah generasi berikutnya yang kemudian menjadi tokoh penting
dalam ilmu hadis. Para ulama menilai Abu Ghassan Malik ibn Ismail
al-Nadhif sebagai perawi tsigah, memiliki hafalan kuat, dan sangat

berhati-hati dalam meriwayatkan hadis. Tidak tercatat bahwa ia

58 Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 9, hlm. 147-149.
59 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 28,

hlm. 445-447.
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melakukan dosa besar, sehingga hadis-hadis melalui jalurnya tetap
diterima secara luas.

Sanad hadis yang diriwayatkan Abu Ghassan umumnya
bersambung, menegaskan keandalan transmisinya. Kepeduliannya
terhadap ketelitian periwayatan, penilaian perawi, dan keadilan
dalam meriwayatkan hadis menjadikan hadis-hadisnya banyak
dikutip dalam kitab-kitab klasik, termasuk Sunan Ibn Majah. Jalur
periwayatan beliau tetap menjadi rujukan penting bagi para
muhaddits dan peneliti ilmu hadis hingga generasi berikutnya.

Zaid bin Aslam

Zaid ibn Aslam al-‘Adawt al-Madani adalah seorang tabi‘1
terkemuka dari Madinah yang dikenal sebagai perawi hadis dan ahli
tafsir. Nama lengkapnya Zaid ibn Aslam ibn Zaid al-‘ Adaw1, dengan
nisbah al-Madani karena aktivitas keilmuannya berpusat di
Madinah. la diperkirakan lahir pada akhir masa pemerintahan
Khulafa’ al-Rasyidin dan wafat di Madinah pada tahun 136 H. Zaid
ibn Aslam merupakan mawla dari ‘Abdullah ibn ‘Umar, dan ia
banyak meriwayatkan hadis dari para sahabat besar, di antaranya
‘Abdullah ibn ‘Umar, Abii Hurairah, Anas ibn Malik, serta ‘A’isyah

melalui perantaraan riwayat yang masyhur di kalangan ahli hadis.®

60 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 10,

hlm, 36-38.
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Adapun murid-muridnya meliputi sejumlah perawi penting,
seperti Malik ibn Anas, Sufyan al-Thawri, ‘Abd al-Rahman ibn
Zayd ibn Aslam, dan Ibn Jurayj, yang menunjukkan luasnya
transmisi keilmuan darinya. Dalam penilaian ulama al-jarh wa al-
ta‘dil, Zaid ibn Aslam dinilai tsigah, memiliki integritas moral yang
baik, dan tidak tercatat pernah melakukan dosa besar maupun
dikenal sering melakukan dosa kecil yang dapat mencederai
keadilannya. Para kritikus hadis, seperti Yahya ibn Ma‘in dan al-
‘Ijli, menegaskan kredibilitasnya sebagai perawi yang dapat
dipercaya.®!

Dari sisi dabt, ia dikenal memiliki hafalan yang kuat dan
ketelitian dalam meriwayatkan hadis, serta konsisten menjaga
riwayatnya dari kekeliruan yang fatal. Catatan hadisnya dinilai
relatif terjaga, terutama karena banyak diriwayatkan oleh murid-
murid yang kuat dan dimuat dalam kitab-kitab hadis mu‘tabar,
sehingga posisinya diterima secara luas dalam tradisi periwayatan
hadis Ahl al-Madinah.

5) ‘Atha’ bin Yasar

‘Ata’ bin Yasar al-Hilali al-Madan1 adalah seorang tabi‘in
besar dan perawi hadis terkemuka dari Madinah, bernama lengkap
Abii Muhammad ‘Ata’ bin Yasar, saudara dari Sulaiman bin Yasar.

Ia lahir pada masa pemerintahan Khulafa’ al-Rasyidin dan wafat

%! Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tahzih al-Tahztb, Juz 3, hlm. 358.
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sekitar tahun 103 H.%? Ia dikenal sebagai ulama yang mendalam
ilmunya dalam hadis, figh, dan ibadah.

Di antara guru-gurunya yang masyhur adalah sejumlah
sahabat Nabi #, seperti Abti Hurairah ra., Abdullah bin ‘Abbas ra.,
Abdullah bin ‘Umar ra., ‘A’isyah ra., dan Umm Salamah ra. Adapun
murid-muridnya meliputi para tokoh besar tabi‘in dan tabi‘ut tabi‘in,
seperti Zaid bin Aslam, al-Zuhr1, Qatadah, dan Yahya bin Sa‘id al-
Anshari.%

Dalam penilaian para kritikus hadis, ‘Ata’ bin Yasar
disepakati sebagai perawi yang tsiggah dan hujjah, memiliki hafalan
yang kuat, dan sangat berhati-hati dalam meriwayatkan hadis. Tidak
tercatat bahwa ia melakukan dosa besar, sehingga hadis-hadis
melalui jalurnya tetap diterima secara luas. Ibn Sa‘d dan al-‘Ajli
menilainya terpercaya, sementara al-Dzahabi menyebutnya sebagai
imam yang wara‘ dan kuat hafalan, sehingga riwayat-riwayatnya
banyak dijadikan hujjah dalam kitab-kitab hadis sahih.

Dalam Kitab Sunan Ibnu Mdjah, nama Ummu Kultstiim tidak
dicantumkan kembali dalam uraian ini karena telah dibahas secara
komprehensif pada bagian sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk

menghindari pengulangan yang tidak diperlukan dan menjaga

62 Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yisuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 20,

hlm. 89-91.

63 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 20,

hlm. 94-96.
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sistematika pembahasan, peneliti tidak mengulang pemaparan

mengenai perawi tersebut, melainkan memfokuskan kajian pada

aspek sanad dan perawi lain yang belum dikemukakan secara rinci
pada pembahasan terdahulu.
4. Analisis Keshahihan Hadis

Salah satu tujuan utama dalam menganalisis sebuah hadis adalah
validitasnya, yang sangat erat kaitannya dengan topik ilmu hadis.®* Standar
kesahihan sanad dan kesahihan matan akan digunakan untuk menentukan
hadis tentang suami berdusta kepada istri dalam kitab al-Kutub al-Sittah.
Oleh karena itu, sebuah hadis tidak dapat dijadikan hujjah jika kualitasnya
tidak memenubhi syarat.

Untuk menilai validitas suatu hadis, terdapat lima kriteria akademis
yang dapat digunakan. Pertama, "ittishal sanad" yang mengindikasikan
kesinambungan sanad hadis.®’ Kedua, keadilan perawi, yang menunjukkan
integritas moral perawi. Ketiga, kredibilitas perawi, menandakan bahwa
perawi tersebut dapat dipercaya dalam menyampaikan hadis. Keempat,
ketiadaan kecacatan dalam transmisi, yang menjamin ketepatan informasi
yang disampaikan. Dan kelima, kebebasan dari kecacatan materi, yang
menjamin substansi hadis tidak terpengaruh oleh kekurangan atau cacat
dalam narasi.

Dari kelima kriteria tersebut, tiga di antaranya terkait dengan

64 Ahmad Kamaluddin, Metodologi Kritik Hadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2018), hlm. 5.
> Ahmad Kamaluddin, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 8.
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kesinambungan sanad, sementara dua lainnya berkaitan dengan substansi
atau matan hadis. Penilaian terhadap hadis tentang suami berdusta
kepada istri juga harus mengikuti kriteria yang sama. Dalam konteks ini,
kriteria sanad termasuk penilaian terhadap kesinambungan transmisi hadis
dari generasi ke generasi, sementara kriteria matan mencakup evaluasi
terhadap substansi hadis itu sendiri, memastikan keabsahan informasi yang

disampaikan:
a. Keshahihan Sanad Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab al-

Kutub al-Sittah
1) Ittishal al-Sanad

a) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Shahiih Muslim
Dari sisi ketersambungan sanad (ittisal al-sanad), hadis
tentang kebolehan suami berdusta kepada istri dalam Sahih
Muslim diriwayatkan melalui rangkaian perawi yang tersusun
secara berkesinambungan, dimulai dari Ummu Kultsim binti
‘Ugbah sebagai sahabat yang menerima hadis secara langsung
dari Rasulullah #. Riwayat tersebut kemudian diteruskan
kepada generasi tabi‘in melalui ‘Urwah bin al-Zubair, yang
dikenal memiliki hubungan periwayatan yang kuat dengan para
sahabat, dan dilanjutkan oleh Hisham bin ‘Urwah yang
meriwayatkan dari ayahnya secara langsung. Selanjutnya, hadis
ini disampaikan oleh Abii Usamah Hammad bin Usamah

sebagai perawi yang dikenal aktif meriwayatkan dari Hisham
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bin ‘Urwah, kemudian diterima oleh Abii Kurayb Muhammad
bin al-*Ala’ sebagai guru Imam Muslim.5°
Rangkaian sanad ini akhirnya dihimpun dan dicatat oleh
Imam Muslim dalam karya hadisnya. Seluruh perawi dalam
sanad tersebut hidup sezaman dengan guru masing-masing serta
memiliki kemungkinan pertemuan yang dapat dipastikan secara
historis, sehingga tidak ditemukan indikasi keterputusan sanad,
baik berupa inqita‘, irsal, mu‘dal, maupun tadlis yang
berpengaruh. Dengan demikian, dari aspek ittisal al-sanad, hadis
ini memenubhi salah satu syarat pokok keshahihan sanad menurut
kaidah ilmu hadis.
b) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan Abu Daud
Ditinjau dari aspek ketersambungan sanad (ittisal al-
sanad), hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri
yang diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawiid menunjukkan
kesinambungan periwayatan yang terjaga dari awal hingga akhir
sanad. Rangkaian sanad tersebut berawal dari Ummu Kultsim
binti ‘Ugbah sebagai sahabat Nabi %, kemudian diteruskan oleh
Humayd bin ‘Abd al-Rahman sebagai tabi‘T yang dikenal
memiliki hubungan periwayatan langsung dengan para sahabat.
Riwayat ini selanjutnya disampaikan oleh Muhammad bin

Shihab al-Zuhri, lalu diteruskan oleh ‘Abd al-Wahhab bin Abi

% Ahmad Kamaluddin, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 14.
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Bakr dan Ibn al-Had sebagai mata rantai periwayatan generasi
berikutnya. Setelah itu, hadis ini diriwayatkan oleh Nafi‘, yaitu
Ibn Yazid, kemudian oleh Abu al-Aswad, dan dilanjutkan oleh
al-Rabi1‘ bin Sulayman al-Jizz1 sebelum akhirnya dihimpun oleh
Imam Abt Dawid dalam karyanya.

Seluruh perawi dalam sanad ini diketahui hidup sezaman
dengan guru-guru mereka serta memiliki kemungkinan
pertemuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara historis,
sehingga tidak ditemukan indikasi keterputusan sanad, baik
berupa inqita‘, irsal, mu‘dal, maupun tadlis yang berpengaruh
terhadap keutuhan periwayatan. Dengan demikian, dari sisi
ittisal al-sanad, hadis ini memenuhi salah satu syarat utama
dalam penilaian keshahihan sanad menurut kaidah ilmu hadis.®’

c) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Jami’ al-
Tirmidzi

Dari perspektif ketersambungan sanad (ittisal al-sanad),
hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri yang
diriwayatkan dalam  Suman  al-Tirmizi memperlihatkan
rangkaian periwayatan yang saling terhubung secara
berkesinambungan. Sanad hadis ini bermula dari Ummu

Kultsim binti ‘Ugbah sebagai sahabat Nabi # yang menerima

7 La Ode Ismail Ahmad, dkk, Sistem Isnad dan Kriteria Kesahihan Hadis (Makassar: UIN
Press, 2019), him. 9.
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riwayat secara langsung dari Rasulullah £, kemudian diteruskan
oleh Humayd bin ‘Abd al-Rahman sebagai tabi‘1l yang memiliki
hubungan periwayatan yang kuat dengan para sahabat. Riwayat
tersebut selanjutnya disampaikan oleh Muhammad bin Shihab
al-Zuhri dan diteruskan oleh Ma‘mar bin Rashid sebagai perawi
yang dikenal meriwayatkan langsung dari al-Zuhri. Mata rantai
periwayatan ini kemudian dilanjutkan oleh Isma‘1l bin Ibrahim,
sebelum diterima oleh Ahmad bin Mant‘ sebagai guru Imam al-
Tirmizi. Rangkaian sanad ini pada akhirnya dihimpun dan
dicatat oleh Imam al-Tirmizi dalam kitab hadisnya.®®
Seluruh perawi dalam sanad tersebut diketahui hidup
sezaman dengan guru masing-masing serta memiliki
kemungkinan pertemuan yang dapat dibuktikan secara historis,
sehingga tidak ditemukan indikasi keterputusan sanad, baik
berupa inqita‘, irsal, mu‘dal, maupun tadlis yang berpengaruh.
Dengan demikian, dari aspek ittisal al-sanad, hadis ini
memenuhi salah satu syarat pokok keshahihan sanad
sebagaimana ditetapkan dalam disiplin ilmu hadis.
d) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan al-Nasa'i
Ditinjau dari aspek ketersambungan sanad (ittisal al-
sanad), hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri

yang diriwayatkan dalam Sunan al-Nasd@’t menunjukkan

% Ahmad Kamaluddin, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 16.
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kesinambungan periwayatan yang terjaga dari awal hingga akhir
sanad. Rangkaian sanad tersebut bermula dari Ummu Kultsim
binti ‘Ugbah sebagai sahabat Nabi ¥ yang menerima riwayat
secara langsung dari Rasulullah #, kemudian diteruskan oleh
Humayd bin ‘Abd al-Rahman sebagai tabi‘lT yang memiliki
hubungan periwayatan yang kuat dengan para sahabat. Riwayat
ini selanjutnya disampaikan oleh Muhammad bin Shihab al-
Zuhr1 dan diteruskan oleh Sufyan sebagai perawi generasi
setelahnya yang diketahui memiliki hubungan langsung dalam
periwayatan dari al-Zuhri.®® Mata rantai periwayatan ini
kemudian dilanjutkan oleh Yahya sebagai perawi yang
menerima hadis dari Sufyan, sebelum disampaikan kepada
Muhammad bin al-Muthanna sebagai guru bagi Imam al-Nasa’1.
Rangkaian sanad ini pada akhirnya dihimpun dan dicatat oleh
Imam al-Nasa’1 dalam karya hadisnya.

Seluruh perawi dalam sanad tersebut diketahui hidup
sezaman dengan guru masing-masing serta memiliki
kemungkinan pertemuan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara historis, sehingga tidak ditemukan indikasi keterputusan
sanad, baik berupa inqita‘, irsal, mu‘dal, maupun tadlis yang

berpengaruh terhadap keutuhan periwayatan. Dengan demikian,

% Ahmad Siddiq Setiawan & Muhammadiyah Amin, Analisis Unsur-Unsur Sanad dalam
Penentuan Kualitas Hadis (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), hlm. 13.
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dari sisi ittisal al-sanad, hadis ini memenuhi salah satu syarat
utama dalam penilaian keshahihan sanad menurut kaidah ilmu
hadis.
e) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan Ibnu
Majah
Dari aspek ketersambungan sanad (ittisal al-sanad),
hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri yang
diriwayatkan dalam Sunan [bn Majah memperlihatkan
rangkaian periwayatan yang tersambung secara berurutan tanpa
indikasi keterputusan. Sanad hadis ini diawali oleh Ummu
Kultsum binti ‘Ugbah sebagai sahabat Nabi % yang menerima
riwayat secara langsung dari Rasulullah %, kemudian diteruskan
oleh ‘Ata’ bin Yasar sebagai tabi‘lT yang dikenal memiliki
hubungan periwayatan yang kuat dengan para sahabat. Riwayat
tersebut selanjutnya disampaikan oleh Zaid bin Aslam sebagai
perawi generasi setelahnya yang diketahui menerima hadis
secara langsung dari ‘Ata’ bin Yasar. Mata rantai periwayatan
ini kemudian dilanjutkan oleh Abt Ghassan, sebelum diterima
oleh Muhammad bin Yahya sebagai guru bagi Imam Ibn Majah.
Rangkaian sanad ini pada akhirnya dihimpun dan dicatat oleh
Imam Ibn Majah dalam karya hadisnya. 7

Seluruh perawi dalam sanad tersebut diketahui hidup

70 Ahmad Kamaluddin, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 16.
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sezaman dengan guru masing-masing serta memiliki
kemungkinan pertemuan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara historis, sehingga tidak ditemukan indikasi keterputusan
sanad, baik berupa inqita‘, irsal, mu‘dal, maupun tadlis yang
berpengaruh terhadap keutuhan periwayatan. Dengan demikian,
dari sisi ittisal al-sanad, hadis ini memenuhi salah satu syarat
pokok keshahihan sanad menurut kaidah ilmu hadis.
2) Perawinya Bersifat ‘Adil
a) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Shahih Muslim
Ditinjau dari aspek keadilan perawi (‘adalah al-ruwat),
sanad hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri yang
diriwayatkan dalam Sahih Muslim melibatkan para perawi yang
secara umum diakui - integritas moral dan komitmen
keagamaannya oleh para ulama hadis. Rangkaian periwayatan
ini diawali oleh Ummu Kultsim binti ‘Ugbah sebagai sahabat
Nabi #, yang berdasarkan konsensus ulama hadis dipandang
memiliki keadilan secara mutlak. Riwayat tersebut kemudian
diteruskan oleh ‘Urwah bin al-Zubair sebagai tabi‘1 terkemuka
yang dikenal menjaga akhlak, kedalaman ilmu, dan kehati-
hatian dalam periwayatan. Mata rantai selanjutnya melibatkan
Hisham bin ‘Urwah, yang dinilai memiliki integritas pribadi
serta konsistensi dalam menjaga amanah transmisi hadis.

Periwayatan ini kemudian disampaikan oleh Abu Usamah
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Hammad bin Usamah dan Abt Kurayb Muhammad bin al-‘Ala’,
yang dalam literatur jarh wa ta ‘dil dikenal sebagai perawi yang
memelihara kejujuran, kehati-hatian, dan etika periwayatan.
Rangkaian sanad ini akhirnya dihimpun oleh Imam Muslim
sebagai muhaddits yang dikenal sangat selektif dalam menilai
integritas perawi dan hanya meriwayatkan hadis dari perawi
yang memenuhi standar keadilan yang ketat. Dengan demikian,
dari sisi keadilan perawi, sanad hadis ini memenuhi salah satu
syarat utama keshahihan sanad menurut metodologi ilmu hadis.
b) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan Abu Daud
Dari sisi keadilan perawi (‘adalah al-ruwat), sanad hadis
tentang kebolehan suami berdusta kepada istri yang
diriwayatkan dalam Sunan Abii Dawiid melibatkan para perawi
yang secara umum diakui integritas moral dan komitmen
keagamaannya dalam literatur ilmu hadis. Rangkaian
periwayatan ini diawali oleh Ummu Kultsim binti ‘Ugbah
sebagai sahabat Nabi #, yang menurut konsensus ulama hadis
dipandang memiliki keadilan secara mutlak.”! Riwayat tersebut
kemudian diteruskan oleh Humayd bin Abd al-Rahman sebagai
tabi‘t yang dikenal menjaga akhlak dan kehati-hatian dalam

periwayatan. Mata rantai selanjutnya melibatkan Muhammad

"I Agus Rifki Ridwan, Hadits dari Sisi Kualitasnya (Jakarta: Prenada Media, 2020), hlm.
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bin Shihab al-Zuhri, ‘Abd al-Wahhab bin Ab1 Bakr, serta Ibn al-
Had, yang dalam penilaian ulama jarh wa ta‘dil dikenal
memiliki integritas pribadi dan tidak tercatat melakukan
pelanggaran yang mencederai keadilan mereka. Periwayatan ini
kemudian dilanjutkan oleh Nafi‘, yaitu Ibn Yazid, serta Abi al-
Aswad, yang dinilai menjaga amanah periwayatan dan
konsistensi moral. Rangkaian sanad ini diterima oleh al-Rabit*
bin Sulayman al-Jizz1 sebelum akhirnya dihimpun oleh Imam
Abt Dawiid sebagai muhaddits yang dikenal selektif dan
berhati-hati dalam menerima hadis. Dengan demikian, dari
aspek keadilan perawi, sanad hadis ini memenuhi salah satu
syarat utama keshahihan sanad menurut kaidah ilmu hadis.
c) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan al-
Tirmidzi
Ditinjau dari aspek keadilan perawi (‘adalah al-ruwat),
sanad hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri yang
diriwayatkan dalam Sunan al-Tirmizi melibatkan para perawi
yang secara umum diakui integritas moral dan komitmen
keagamaannya oleh para ulama hadis.”> Rangkaian periwayatan
ini diawali oleh Ummu Kultsiim binti ‘Ugbah sebagai sahabat
Nabi #, yang berdasarkan kaidah ilmu hadis seluruh sahabat

dipandang memiliki keadilan secara kolektif tanpa memerlukan

2 Ahmad Kamaluddin, Metodologi Kritik Hadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2018), hlm. 23.
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penilaian jarh dan ta‘dil secara individual.”®

Riwayat tersebut
kemudian diteruskan oleh Humayd bin ‘Abd al-Rahman sebagai
tabi‘T yang dikenal menjaga akhlak dan kehati-hatian dalam
periwayatan. Mata rantai selanjutnya melibatkan Muhammad
bin Shihab al-Zuhri dan Ma‘mar bin Rashid, yang dalam
literatur kritik perawi dinilai memiliki integritas pribadi serta
konsistensi dalam menjaga amanah periwayatan. Riwayat ini
kemudian diterima oleh Isma‘il bin Ibrahim dan Ahmad bin
Mani1‘ sebagai perawi yang dikenal tidak tercatat melakukan
pelanggaran yang dapat mencederai keadilan mereka, sebelum
akhirnya dihimpun oleh Imam al-Tirmizi sebagai muhaddits
yang dikenal selektif dan berhati-hati dalam menerima hadis.
Dengan demikian, dari sisi keadilan perawi, sanad hadis ini
memenuhi salah satu unsur pokok dalam penilaian keshahihan
sanad menurut metodologi ilmu hadis.

d) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan al-Nasa'i

Dari perspektif keadilan perawi (‘adalah al-ruwat), sanad
hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri dalam
Sunan al-Nasa’t melibatkan para perawi yang secara umum
diakui integritas pribadi dan komitmen keagamaannya oleh para

ulama hadis. Rangkaian periwayatan ini diawali oleh Ummu

> Aliyya Shauma Raffi’u, Tajul Arifin & Dadah Dadah, “Jarh wa Ta'dil: Sejarah dan
Urgensinya di Era Kontemporer,” Muasarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer (2025).
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Kultstim binti ‘Ugbah sebagai sahabat Nabi %, yang berdasarkan
konsensus ulama hadis dipandang memiliki keadilan secara
mutlak. Riwayat tersebut kemudian diteruskan oleh Humayd bin
‘Abd al-Rahman sebagai tabi‘1 yang dikenal menjaga akhlak dan

74 Mata rantai selanjutnya

konsistensi dalam periwayatan.
melibatkan Muhammad bin Shihab al-Zuhri, diikuti oleh Sufyan
dan Yahya, yang dalam literatur jarh wa ta ‘dil dikenal sebagai
perawi yang memelihara integritas moral serta tidak tercatat
melakukan pelanggaran yang dapat mencederai keadilan
mereka. Riwayat ini kemudian diterima oleh Muhammad bin al-
Muthanna sebagai guru Imam al-Nasa’i, sebelum akhirnya
dihimpun oleh Imam al-Nasa’1 sebagai muhaddits yang dikenal
ketelitian dan kehati-hatiannya dalam seleksi perawi. Dengan
demikian, dari sisi keadilan perawi, sanad hadis ini memenuhi
salah satu syarat utama keshahihan sanad sebagaimana
ditetapkan dalam metodologi ilmu hadis.
e) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan Ibnu
Majah
Ditinjau dari aspek keadilan perawi (“‘adalah al-ruwat),

sanad hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri

dalam Sunan Ibn Majah diriwayatkan oleh para perawi yang

4 Uum Umaroh Husaeni, Rikza Musthofa & Azis Arifin, “Kriteria Keabsahan Seorang
Perawi Menurut Syekh Ibnu Abi Hatim Ar-Razi,” Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan
Multikulturalisme Indonesia (2025).
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secara umum diakui integritas keagamaannya oleh para ulama
hadis. Rangkaian periwayatan ini diawali oleh Ummu Kultsim
binti ‘Ugbah sebagai sahabat Nabi %, yang berdasarkan kaidah
ilmu hadis seluruh sahabat dipandang memiliki keadilan (‘udiil)
tanpa memerlukan penilaian jarh dan ta‘dil secara individual.
Riwayat tersebut kemudian diteruskan oleh ‘Ata’ bin Yasar dan
Zaid bin Aslam, yang dikenal sebagai tabi‘in terpercaya dan
dinilai memiliki komitmen moral serta konsistensi dalam
menjaga ajaran agama.’> Mata rantai periwayatan selanjutnya
melibatkan Abti Ghassan dan Muhammad bin Yahya, yang
tercatat dalam literatur kritik perawi sebagai perawi yang
menjaga etika periwayatan dan tidak dikenal melakukan
pelanggaran yang dapat mencederai integritasnya. Rangkaian
sanad ini kemudian dihimpun oleh Imam Ibn Majah sebagai
muhaddits yang dikenal selektif dalam menerima dan
meriwayatkan hadis. Dengan demikian, dari sisi keadilan
perawi, sanad hadis ini memenubhi salah satu unsur utama dalam
penilaian keshahihan sanad menurut metodologi ilmu hadis.
3) Perawinya Bersifat Dhabit
a) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Shahih Muslim

Dari aspek ketelitian dan kekuatan hafalan perawi (dabt

> Hedhri Nadhiran, “Kritik Sanad Hadis: Tela’ah Metodologis,” Jurnal Ilmu Agama
(2025).
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al-ruwat), sanad hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada
istri dalam Sahih Muslim diriwayatkan oleh para perawi yang
dikenal memiliki kemampuan menjaga dan menyampaikan
riwayat secara akurat. Rangkaian periwayatan ini bermula dari
Ummu Kultsim binti ‘Ugbah sebagai sahabat Nabi %, yang
riwayatnya diterima dan diamalkan oleh generasi setelahnya
tanpa adanya catatan kekeliruan yang signifikan.”® Riwayat
tersebut kemudian diteruskan oleh ‘Urwah bin al-Zubair yang
dikenal memiliki ketelitian dalam menerima dan menyampaikan
hadis, serta kemampuan hafalan yang kuat. Mata rantai
selanjutnya melibatkan Hisham bin ‘Urwah, yang dinilai
memiliki kecermatan dalam periwayatan dan konsistensi dalam
menjaga redaksi hadis yang diriwayatkannya. Periwayatan ini
kemudian disampaikan oleh Abii Usamah Hammad bin Usamah
dan Abii Kurayb Muhammad bin al-°Ala’, yang dikenal sebagai
perawi dengan tingkat ketelitian tinggi, baik dalam hafalan
maupun dalam penyampaian riwayat secara tertulis. Rangkaian
sanad ini akhirnya dihimpun oleh Imam Muslim, yang dikenal
hanya menerima hadis dari perawi yang memenuhi standar dabt
yang ketat. Dengan demikian, dari sisi ketelitian dan kekuatan

hafalan perawi, sanad hadis ini memenuhi salah satu syarat

76 Uum Umaroh Husaeni, Rikza Musthofa & Azis Arifin, “Kriteria Keabsahan Seorang
Perawi Menurut Syekh Ibnu Abi Hatim Ar-Razi,” Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan
Multikulturalisme Indonesia (2025).
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utama keshahihan sanad menurut kaidah ilmu hadis.
b) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan Abu
Dawud
Ditinjau dari aspek dabt, para perawi dalam sanad hadis
tentang kebolehan suami berdusta kepada istri dalam Sunan Abii
Dawiid menunjukkan tingkat ketelitian periwayatan yang
memadai. Riwayat yang bermula dari Ummu Kalsiim binti
‘Ugbah, kemudian diteruskan oleh Humaid bin ‘Abd al-Rahman
dan Ibn Shihab, menunjukkan kesinambungan transmisi dari
perawi yang dikenal memiliki kekuatan hafalan dan kecermatan
dalam menerima riwayat.”’ Selanjutnya, periwayatan melalui
‘Abd al-Wahhab bin Abi Bakr dan Ibn al-Hadd tetap berada
dalam jalur perawi yang dinilai mampu menjaga ketepatan
periwayatan, baik melalui hafalan maupun pencatatan. Pada
lapisan berikutnya, transmisi oleh Nafi‘ (Ibn Yazid) dan Abd al-
Aswad memperlihatkan konsistensi dalam penyampaian hadis
tanpa indikasi kelemahan dabt yang signifikan. Riwayat tersebut
kemudian disampaikan oleh al-Rabi‘ bin Sulaiman al-Jizzi
hingga dihimpun oleh Abu Dawid, yang dikenal selektif dan
teliti dalam meriwayatkan hadis. Dengan demikian, dari sisi

dabt, sanad hadis ini didukung oleh perawi-perawi yang secara

77 Aliyya Shauma Raffi’u, Tajul Arifin & Dadah Dadah, “Jarh wa Ta'dil: Sejarah dan
Urgensinya di Era Kontemporer,” Muasarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer (2025).
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umum memiliki ketelitian dan kekuatan hafalan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan al-
Tirmidzi

Dilihat dari aspek dabt, para perawi dalam sanad hadis
tentang kebolehan suami berdusta kepada istri sebagaimana
diriwayatkan dalam Sunan al-Tirmizi menunjukkan kapasitas
periwayatan yang relatif kuat. Rangkaian sanad yang diawali
dari Ummu Kalsiim binti ‘Ugbah, kemudian diteruskan oleh
Humaid bin ‘Abd al-Rahman dan al-Zuhr1, merepresentasikan
transmisi dari perawi-perawi yang dikenal memiliki ketelitian
dalam menerima dan menyampaikan riwayat. Jalur ini
selanjutnya disampaikan oleh Ma‘mar dan Isma‘1l bin Ibrahim,
yang dikenal memiliki kemampuan hafalan dan konsistensi
dalam menjaga redaksi hadis. Pada tingkat berikutnya,
periwayatan melalui Ahmad bin Mani® menunjukkan
kesinambungan transmisi oleh perawi yang dinilai cermat dan
berhati-hati dalam meriwayatkan hadis. Riwayat tersebut
kemudian dihimpun oleh Imam al-Tirmizi, seorang ahli hadis
yang dikenal selektif dan metodologis dalam menilai dan
menyusun hadis-hadis dalam karyanya. Dengan demikian,
ditinjau dari unsur dabt, sanad hadis ini didukung oleh perawi-

perawi yang secara umum memiliki ketelitian periwayatan yang
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memadai, sehingga memperkuat penilaian positif terhadap
kualitas sanadnya.
d) Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan al-Nasa’i
Ditinjau dari aspek dabt, para perawi dalam sanad hadis
tentang kebolehan suami berdusta kepada istri sebagaimana
tercantum dalam Sunan al-Nasd’t menunjukkan tingkat
ketelitian periwayatan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Rangkaian sanad yang bermula dari Ummu Kalsim binti
‘Ugbah, kemudian diteruskan oleh Humaid bin ‘Abd al-Rahman
dan al-Zuhri, mencerminkan transmisi dari perawi-perawi yang
dikenal memiliki kecermatan dalam menerima dan
menyampaikan riwayat. Jalur ini selanjutnya disampaikan
melalui Sufyan dan Yahya, yang dalam literatur kritik hadis
dikenal memiliki kekuatan hafalan serta konsistensi dalam
menjaga keakuratan periwayatan.’® Pada lapisan berikutnya,
periwayatan oleh Muhammad bin al-Muthanna menunjukkan
kesinambungan transmisi oleh perawi yang dinilai teliti dan
minim kesalahan dalam penyampaian hadis. Riwayat tersebut
kemudian dihimpun oleh Imam al-Nasa’i, seorang ahli hadis
yang dikenal sangat selektif dan ketat dalam menilai aspek dabt

para perawi. Dengan demikian, dari sisi dabt, sanad hadis ini

8 Ahmad Siddiq Setiawan & Muhammadiyah Amin, “Analisis Unsur-Unsur Sanad dalam
Penentuan Kualitas Hadis,” AL ISNAD: Journal of Indonesian Hadith Studies (2025).
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didukung oleh perawi-perawi yang secara umum memiliki
ketelitian dan kekuatan hafalan yang memadai, sehingga
menguatkan kualitas keshahihan sanadnya.
Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab Sunan Ibnu
Majah

Ditinjau dari aspek dabt, para perawi dalam sanad hadis
tentang kebolehan suami berdusta kepada istri sebagaimana
diriwayatkan dalam Sunan Ibn Majah menunjukkan tingkat
ketelitian periwayatan yang memadai. Rangkaian sanad yang
diawali oleh Ummu Kalsiim binti ‘Ugbah, kemudian diteruskan
oleh ‘Ata’ bin Yasir dan Zaid bin Aslam, mencerminkan
transmisi dari perawi yang dikenal memiliki kecermatan dalam
menerima serta menyampaikan riwayat. Jalur ini selanjutnya
disampaikan melalui Abli Ghassan, yang dalam penilaian ulama
hadis dikenal memiliki kemampuan menjaga keakuratan
periwayatan, baik dari sisi hafalan maupun penyampaian. Pada
lapisan berikutnya, periwayatan oleh Muhammad bin Yahya
menunjukkan kesinambungan transmisi oleh perawi yang dinilai
teliti dan konsisten dalam meriwayatkan hadis. Riwayat tersebut
kemudian dihimpun oleh Imam Ibn Majah, seorang ahli hadis
yang dikenal selektif dalam menghimpun riwayat serta
memperhatikan aspek dabf para perawi. Dengan demikian, dari

sisi dabt, sanad hadis ini didukung oleh perawi-perawi yang
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secara umum memiliki ketelitian dan kekuatan hafalan yang
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga menguatkan penilaian
positif terhadap kualitas sanadnya.
b. Keshahihan Matan Hadis Suami Berdusta kepada Istri dalam kitab al-
Kutub al-Sittah
1) Terhindar dari Syadz
Dalam pengujian kualitas matan, aspek keterhindaran dari
unsur syaz menjadi salah satu langkah penting untuk menilai
keshahihan hadis. Hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada
istri yang diriwayatkan dalam Kutub al-Sittah terlebih dahulu
dianalisis dengan cara membandingkan redaksi matannya pada
masing-masing kitab. Perbandingan ini bertujuan untuk memastikan
tidak adanya penyimpangan makna atau tambahan redaksi yang
bertentangan dengan riwayat lain yang sanadnya lebih kuat. Hasil
penelusuran menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan
lafaz antarriwayat, perbedaan tersebut bersifat redaksional dan tidak
mengubah substansi makna hadis secara keseluruhan.”
Selanjutnya, matan hadis tersebut diuji  dengan
membandingkannya terhadap hadis-hadis lain yang membahas tema
kejujuran dan larangan berdusta. Secara umum, hadis ini tidak

berdiri sendiri, melainkan sejalan dengan riwayat lain yang

7 Ahmad Siddiq Setiawan & Muhammadiyah Amin, “Analisis Unsur-Unsur Sanad. hlm.
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memberikan pengecualian terbatas terhadap larangan dusta dalam
kondisi tertentu, seperti dalam upaya mendamaikan pihak yang
berselisih dan dalam konteks hubungan suami-istri. Dengan
demikian, kandungan hadis ini tidak bertentangan dengan riwayat
yang lebih kuat, melainkan saling melengkapi dalam menjelaskan
batasan dan tujuan kebolehan tersebut.

Selain itu, pengujian keterhindaran dari syaz juga dilakukan
dengan menilai kesesuaian matan hadis dengan prinsip-prinsip
umum ajaran Islam. Meskipun secara tekstual hadis ini memberikan
ruang kebolehan berdusta, makna yang dikandungnya tetap berada
dalam koridor kemaslahatan dan tidak menafikan nilai kejujuran
sebagai prinsip utama. Oleh karena itu, setelah melalui langkah
perbandingan antarriwayat, penilaian kesesuaian dengan hadis lain
yang lebih kuat, serta penyesuaian dengan kaidah umum syariat,
matan hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri dalam
Kutub al-Sittah dapat dinilai terhindar dari unsur sya@z dan layak
dipertimbangkan sebagai matan yang sahih.

2) Terhindar dari ‘lllat

Dalam pengujian kualitas matan, aspek keterhindaran dari

‘illat merupakan langkah krusial untuk memastikan tidak adanya

cacat tersembunyi yang dapat memengaruhi keabsahan makna

8 Ahmad Siddiq Setiawan & Muhammadiyah Amin, “Analisis Unsur-Unsur Sanad. hlm.
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hadis. Hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri
sebagaimana diriwayatkan dalam Kutub al-Sittah terlebih dahulu
ditelaah melalui pemeriksaan konsistensi makna antarriwayat.
Penelusuran ini dilakukan untuk mendeteksi kemungkinan adanya
penyisipan makna, penghilangan konteks, atau pergeseran redaksi
yang dapat menimbulkan pemahaman keliru. Hasil kajian
menunjukkan bahwa struktur makna hadis tetap utuh dan tidak
menunjukkan indikasi perubahan substansial yang dapat
dikategorikan sebagai ‘illat pada matan.

Selanjutnya, matan hadis tersebut diuji dengan pendekatan
kontekstual dan linguistik, khususnya dengan memperhatikan
redaksi yang berpotensi menimbulkan ambiguitas. Analisis ini
menunjukkan bahwa kebolehan berdusta yang dimaksud tidak
bersifat mutlak, melainkan terbatas pada konteks tertentu dan tujuan
yang dibenarkan secara syar‘i. Tidak ditemukan adanya redaksi
problematis yang bertentangan dengan kaidah kebahasaan Arab atau
yang menimbulkan kontradiksi internal dalam teks hadis. Dengan
demikian, dari sisi kebahasaan dan konteks, matan hadis ini terbebas
dari indikasi cacat tersembunyi.

Selain itu, pengujian ‘i//at juga dilakukan dengan menilai
kesesuaian matan hadis dengan prinsip umum ajaran Islam dan
maqasid al-syari‘ah. Hadis ini tidak mengandung makna yang

bertentangan dengan nilai kejujuran, karena kebolehan tersebut
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dipahami sebagai pengecualian terbatas demi menjaga kemaslahatan
dan keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, setelah melalui
tahapan pemeriksaan konsistensi makna, analisis kebahasaan dan
kontekstual, serta penilaian kesesuaiannya dengan prinsip syariat,
matan hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri dalam
Kutub al-Sittah dapat dinilai terhindar dari unsur ‘i//at, sehingga
mendukung keshahihan matannya.

B. Analisis Pemahaman Hadis tentang Suami Berdusta kepada Istri dalam

Kitab al-Kutub al-Sittah

Untuk memahami sebuah hadis Nabi, tentunya memerlukan Ilmu
pemahaman hadis yang sering dikenal dengan sebutan ilmu figh al-Hadits, atau
ilmu ma “anil hadits yaitu ilmu yang menerangkan berbagai bentuk, cara, yang
diwaris kan oleh para ulama terdahulu dalam memahmi hadis Nabi Muhammad
baik dari segi makna yang tersirat maupun tersurat.

Pentingnya menjelaskan makna hadis ini adalah untuk memastikan
bahwa pembaca tidak mengalami kesulitan dalam memahami perspektif Nabi
terkait masalah kebolehan suami berdusta kepada istri.

Salah satu teori untuk memahami hadis Nabi SAW dikemukakan oleh
Yusuf Qardawi dalam kitab Kayfa Nata ‘amal Ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah.
Berikut pemahaman hadis tentang suami berdusta kepada istri sesuai dengan

teori dari Yusuf Qardawi®':

8! Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata ‘amal Ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Kairo: Dar al-
Syuriiq.
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1. Memahami Hadis dengan Merujuk kepada Al-Qur’an
Pemahaman hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri
harus diletakkan dalam bingkai prinsip normatif Al-Qur’an yang secara
tegas menekankan kewajiban berkata jujur dan larangan berdusta. Al-
Qur’an memposisikan kejujuran sebagai bagian dari ketakwaan, sementara
kebohongan dipandang sebagai perilaku tercela yang merusak integritas

moral.??

Oleh karena itu, hadis yang secara tekstual memberikan toleransi
terhadap kebohongan tidak dapat dipahami secara berdiri sendiri, melainkan
harus diuji kesesuaiannya dengan nilai dasar Al-Qur’an. Prinsip rujukan
kepada Al-Qur’an ini berfungsi sebagai filter normatif agar pemahaman
hadis tidak bertentangan dengan ajaran pokok Islam tentang kejujuran.
Dengan merujuk kepada prinsip Al-Qur’an, kebolehan berdusta
dalam konteks suami-istri dipahami sebagai pengecualian terbatas
(rukhsah) yang tidak menghapus keharaman dusta secara umum. Kebolehan
tersebut tidak dimaksudkan untuk membenarkan kebohongan yang
menutupi kesalahan besar, manipulasi ekonomi, atau pelanggaran hak
pasangan, melainkan untuk mentoleransi ungkapan-ungkapan yang bersifat
menenangkan perasaan demi menjaga keharmonisan rumah tangga. Dengan
demikian, hadis ini sejalan dengan Al-Qur’an apabila dipahami sebagai

toleransi komunikatif yang sangat terbatas dan tetap berada di bawah prinsip

utama kejujuran.

82 Imam al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, jil. 16 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi,
t£.), him. 158.
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2. Menghimpun Seluruh Hadis yang Setema (al-Jam* wa al-Taufiq)

Pendekatan penghimpunan seluruh hadis setema menuntut agar
hadis tentang kebolehan berdusta tidak dipahami secara terpisah dari hadis-
hadis lain yang melarang dusta dan memuji kejujuran. Dalam tradisi hadis,
terdapat banyak riwayat yang menegaskan bahwa kejujuran adalah jalan
menuju kebaikan dan kebohongan adalah pintu menuju keburukan. Jika
hadis tentang kebolehan berdusta dipahami secara parsial, maka akan
muncul kesan kontradiksi dengan hadis-hadis larangan berdusta. Oleh
karena itu, metode al-jam‘ wa al-taufiq berfungsi untuk menyelaraskan
seluruh riwayat agar tidak terjadi pertentangan makna.*?

Hasil penghimpunan riwayat menunjukkan bahwa larangan berdusta
bersifat umum dan menjadi kaidah etika dasar dalam Islam, sedangkan
kebolehan berdusta merupakan pengecualian situasional yang sangat
terbatas. Dalam konteks suami-istri, kebolehan tersebut dipahami sebagai
toleransi terhadap ungkapan diplomatis atau pernyataan yang dimaksudkan
untuk menjaga perasaan pasangan, bukan sebagai pembenaran terhadap
kebohongan manipulatif. Dengan pendekatan ini, pemahaman hadis
menjadi seimbang: prinsip kejujuran tetap dominan, sementara kebolehan
berdusta hanya berlaku dalam kondisi tertentu yang benar-benar

mendatangkan kemaslahatan.

8 Imam al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, jil. 16 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi,
t.t.), hlm. 156-157.
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3. Memperhatikan Latar Sosial dan Konteks Kemunculan Hadis (4sbabul
wurud)

Hadis muncul dalam konteks sosial-budaya tertentu yang
memengaruhi gaya komunikasi masyarakat pada masa Nabi. Dalam budaya
Arab klasik, ungkapan hiperbolik, pujian berlebihan, atau bahasa diplomatis
sering digunakan dalam relasi interpersonal, termasuk dalam relasi
keluarga. Pola komunikasi semacam ini berfungsi sebagai perekat relasi
sosial dan sarana meredam konflik.®* Oleh karena itu, memahami hadis
tentang kebolehan berdusta perlu mempertimbangkan konteks komunikasi
masyarakat pada masa itu, agar tidak terjadi pemaknaan literal yang
mengabaikan realitas sosialnya.

Dengan mempertimbangkan konteks sosial tersebut, Hadis tentang
kebolehan berdusta antara suami dan istri lahir dalam konteks sosial untuk
menjaga keharmonisan rumah tangga dan meredam konflik. Yang dimaksud
bukan kebohongan merugikan, melainkan ungkapan diplomatis demi
menjaga perasaan dan mempererat kasih sayang. Penjelasan ulama seperti
Imam al-Nawawi menegaskan bahwa kebolehan ini bersifat terbatas, tidak

boleh digunakan untuk menipu, menzalimi, atau melanggar hak pasangan.

8 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari, jil. 10 (Beirut: Dar al-
Ma'‘rifah, t.t.), hlm. 452.



103

4. Membedakan antara Tujuan (Magqasid) dan Sarana (Wasa'’il)

Dalam perspektif magdasid al-syari‘ah, tujuan utama ajaran Islam
dalam kehidupan keluarga adalah terwujudnya ketenangan, kasih sayang,
dan keadilan dalam relasi suami-istri. Kejujuran merupakan sarana utama
untuk mencapai tujuan tersebut, karena kepercayaan hanya dapat tumbuh di
atas fondasi kejujuran. Hadis tentang kebolehan berdusta tidak boleh
dipahami sebagai tujuan, melainkan sebagai sarana darurat yang ditoleransi
dalam kondisi tertentu ketika penyampaian kebenaran secara kaku justru
berpotensi memicu konflik yang lebih besar.®

Dengan membedakan tujuan dan sarana, kebolehan berdusta
dipahami sebagai rukhsah yang hanya dapat diterima apabila benar-benar
mengarah pada kemaslahatan yang lebih besar dan tidak menimbulkan
mudarat jangka panjang. Apabila kebohongan justru merusak kepercayaan,
menutup kesalahan serius, atau melanggar hak pasangan, maka hal tersebut
bertentangan dengan maqasid al-syari‘ah. Oleh karena itu, ukuran
kemaslahatan menjadi parameter utama dalam menentukan boleh tidaknya
penggunaan sarana berupa ungkapan yang tidak sepenuhnya faktual dalam
relasi suami-istri.

5. Membedakan antara Makna Tekstual dan Makna Substansial Hadis
Secara tekstual, hadis menyebutkan kebolehan berdusta antara

suami dan istri. Namun, pendekatan substansial menuntut penelusuran

85 Imam al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, jil. 16 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi,
t.t.), hlm. 159-160.
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makna nilai yang ingin disampaikan oleh hadis tersebut. Substansi ajaran
hadis tidak berhenti pada redaksi literal, melainkan pada pesan etik yang
dikandungnya. Dalam konteks ini, pesan utama hadis adalah anjuran untuk
menjaga perasaan pasangan dan memelihara keharmonisan relasi rumah
tangga melalui komunikasi yang bijak.3¢

Dengan membedakan makna tekstual dan substansial, hadis tidak
dipahami sebagai legitimasi kebohongan, melainkan sebagai dorongan
untuk menggunakan bahasa yang empatik dan tidak melukai. Pemahaman
substansial ini menjaga konsistensi hadis dengan prinsip kejujuran sebagai
nilai dasar Islam. Oleh karena itu, kebolehan berdusta dimaknai sebagai
toleransi terhadap gaya komunikasi yang persuasif dan menenangkan,
bukan sebagai pembenaran atas praktik kebohongan yang merusak
kepercayaan.

6. Kontekstualisasi Hadis dalam Realitas Kontemporer

Dalam realitas keluarga kontemporer, relasi suami-istri dibangun di
atas prinsip keterbukaan, kesetaraan, dan kepercayaan. Perubahan struktur
sosial dan meningkatnya kesadaran hak-hak pasangan membuat kejujuran
menjadi fondasi utama keharmonisan rumah tangga. Dalam konteks ini,
kebohongan, meskipun tampak kecil, berpotensi merusak kepercayaan dan

memicu konflik berkepanjangan. Oleh karena itu, hadis tentang kebolehan

8 Imam al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, jil. 16 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi,
t.t.), hlm. 158-159.
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berdusta perlu dikontekstualisasikan agar tidak disalahgunakan dalam
praktik rumah tangga modern.®’

Kontekstualisasi hadis menuntut penekanan bahwa kebolehan
berdusta tidak dapat dijadikan pembenaran atas kebiasaan menutup-nutupi
kesalahan besar, perselingkuhan, atau manipulasi ekonomi keluarga.
Implementasi hadis di era kontemporer lebih tepat dipahami sebagai
dorongan untuk berkomunikasi secara empatik, santun, dan tidak melukai
perasaan pasangan, sambil tetap menjaga prinsip kejujuran sebagai fondasi
utama relasi suami-istri. Dengan demikian, nilai etik hadis tetap relevan
tanpa menimbulkan distorsi moral dalam praktik kehidupan keluarga
modern.

7. Menghindari Pemahaman yang Bertentangan dengan Prinsip Moral
Universal

Kejujuran merupakan prinsip moral universal yang diakui lintas
budaya dan agama. Dalam Islam, kejujuran tidak hanya bernilai etis, tetapi
juga bernilai spiritual karena berkaitan dengan integritas iman. Pemahaman
hadis yang membolehkan kebohongan secara luas akan bertentangan
dengan prinsip moral universal ini dan berpotensi menurunkan standar etika
dalam relasi rumah tangga. Oleh karena itu, interpretasi hadis harus

diarahkan agar tetap sejalan dengan nilai kejujuran sebagai norma umum.®

87 Imam al-Nawawi, Syarh Sahth Muslim, jil. 16 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi,
££.), him. 160.

8 Imam al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, jil. 16 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi,
t.t.), hlm. 156-157.
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Dengan menjaga keselarasan dengan prinsip moral universal, hadis
tentang kebolehan berdusta dipahami sebagai pengecualian etik terbatas
yang tidak meruntuhkan norma utama kejujuran. Pemahaman ini mencegah
normalisasi perilaku manipulatif dalam rumah tangga dan menjaga
konsistensi ajaran hadis dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi
dalam Islam. Dengan demikian, hadis tetap berfungsi sebagai sumber
pembentukan karakter yang bermoral, bukan sebagai legitimasi perilaku
tidak jujur.

8. Mempertimbangkan Dampak Sosial dari Pemahaman Hadis

Pemahaman terhadap hadis memiliki implikasi sosial yang luas,
khususnya dalam pembentukan pola relasi suami-istri di masyarakat. Jika
hadis tentang kebolehan berdusta dipahami secara literal tanpa batasan,
maka ia berpotensi dijadikan pembenaran bagi praktik kebohongan dalam
rumah tangga. Hal ini dapat merusak kepercayaan antar pasangan dan
menurunkan kualitas etika komunikasi dalam keluarga. Oleh karena itu,
analisis dampak sosial menjadi penting dalam menentukan arah pemahaman
hadis.®

Dengan mempertimbangkan dampak sosial, pemahaman hadis
diarahkan pada pembentukan relasi rumah tangga yang sehat, berlandaskan
kejujuran, empati, dan tanggung jawab moral. Hadis ini tidak diposisikan

sebagai legitimasi kebohongan, melainkan sebagai pedoman etika

8 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhart, jil. 10 (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, t.t.), him. 470-471.
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komunikasi yang bertujuan menjaga keharmonisan tanpa mengorbankan
nilai kejujuran. Pendekatan ini memastikan bahwa pemahaman hadis
berkontribusi positif terhadap pembinaan keluarga dan tatanan sosial secara
lebih luas.

Berdasarkan delapan prinsip pemahaman hadis yang dirumuskan oleh
Yusuf al-Qaradawi, hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri dalam
al-Kutub al-Sittah tidak dapat dipahami secara literal dan terpisah dari
keseluruhan ajaran Islam, melainkan harus ditempatkan dalam kerangka nilai
Al-Qur’an yang menekankan kejujuran sebagai prinsip moral utama, dihimpun
dengan hadis-hadis setema agar tidak terjadi kontradiksi makna, serta dipahami
dengan memperhatikan konteks sosial kemunculannya.

Selain itu, hadis tersebut perlu ditafsirkan dengan membedakan antara
tujuan syariat dan sarana yang digunakan, antara makna tekstual dan
substansial, serta dikontekstualisasikan dengan realitas kehidupan keluarga
kontemporer yang menjadikan kejujuran sebagai fondasi kepercayaan;
pemahaman yang dihasilkan juga harus selaras dengan prinsip moral universal
tentang kejujuran dan mempertimbangkan dampak sosial dari penerapannya
agar tidak melahirkan pembenaran kebohongan dalam rumah tangga, sehingga
pada akhirnya hadis ini diposisikan sebagai toleransi etik yang sangat terbatas
terhadap ungkapan diplomatis demi menjaga keharmonisan relasi suami-istri,
bukan sebagai legitimasi kebohongan yang merusak kepercayaan dan

melanggar hak pasangan.



